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Tri Yuni Romaito, Komodifikasi Tubuh Perempuan (Studi Kasus: Empat Sales 
Promotion Girl Rokok), Skripsi, Jakarta, Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komodifikasi tubuh yang 
terjadi dalam pekerjaan SPG Rokok, proses komodifikasi tubuh yang dilakukan oleh 
pemilik modal kepada SPG Rokok, serta bagaimana bentuk-bentuk komodifikasi 
tubuh yang dilakukan oleh pemilik modal kepada SPG Rokok.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan. Subyek 
penelitian ini adalah 4 orang SPG Rokok dan 1 orang dari agensi yang merekrut SPG 
Rokok dan 1 orang untuk tringulasi data. Penelitian ini juga menggunakan data 
primer dan sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komodifikasi tubuh yang dilakukan oleh 
pemilik modal kepada SPG berupa bentuk tubuh dan penampilan fisik yang 
ditonjolkan dalam penjualan suatu barang. Objek citra tubuh perempuan dijadikan 
komoditi untuk menghasilkan keuntungan bagi kapitalis. Proses perekrutan SPG 
mengutamakan bentuk fisik tubuh dari SPG. Terdapat stratifikasi grade dalam 
pemilihan SPG. Perbedaan grade ini dilihat dari bentuk tubuh berupa tinggi badan, 
berat badan, dan kecantikan wajah dari SPG tersebut. Perbedaan grade yang 
dilakukan oleh pemilik modal juga mempengaruhi penghasilan yang didapatkan oleh 
SPG. Semakin tinggi grade seorang SPG maka bayaran yang dia dapatkan semakin 
tinggi pula. Terdapat tiga grade dalam SPG, yaitu Grade A, Grade B, dan Grade C. 
Grade A merupakan grade tertinggi dan Grade C merupakan Grade terendah. Pemilik 
modal menggunakan tubuh SPG rokok sebagai komoditi untuk mendapatkan 
keuntungan. Dimana pemilik modal menggunakan tubuh perempuan untuk 
dipekerjakan dan untuk menarik perhatian konsumen. SPG rokok diharuskan selalu 
berpenampilan cantik dan ramah. Pakaian yang digunakan oleh SPG telah ditentukan 
oleh pemilik modal. Dalam bekerja SPG juga dituntut mentaati peraturan dari pemilik 
modal. 







Tri Yuni Romaito, Commodification of Female Body (Case Study: four of cigarettes 
sales promotion girls), Undergraduate Thesis, Jakarta: Sociology of Education, 
Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 2018. 
This study aims to describe the commodification of the body that occurs in the 
sales promotion girl or SPG of Cigarettes, the body commodification process 
conducted by the owners of capital to SPG Cigarettes, and how the forms of body 
commodification made by the owners of capital to SPG Cigarettes. This research 
uses a qualitative approach with case study method. The research data obtained 
through observation, documentation and depth interview with four of cigarettes sales 
promotion girls and the agency.  
The results showed that the commodification of the body made by the owner 
of capital to SPG in the form of body shape and physical appearance that highlighted 
in the sale of a good. SPG recruitment process prioritizes the physical form of the 
body of SPG. There is grade stratification in the selection of SPG. This grade 
difference is seen from the body shape of height, weight, and facial beauty of the 
SPG. The difference in grade made by the owner of the capital also affects the income 
earned by SPG. The higher the grade of a SPG the higher the fee he gets. There are 
three grades in the SPG, Grade A, Grade B, and Grade C. Grade A is the highest 
grade and Grade C is the lowest Grade. The capital owner uses the SPG of cigarettes 
as the commodity for the profit. The owner of the capital uses the female body to be 
trafficked and to attract the attention of the consumer. SPG cigarettes are required to 
be displayed in the manner of the consumers. The use of SPG has been determined by 
the owners of capital. SPG is also demanded from the owner of the capital. 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perempuan Indonesia saat ini tidak hanya terikat dengan sektor domestik saja. 
Seiring dengan perkembangan zaman, peran dan kedudukan perempuan Indonesia 
mulai diakui. Hal ini dapat dilihat dari peran serta perempuan dalam politik 
Indonesia saat ini. Berbeda dengan perempuan saat zaman R.A. Kartini. Saat itu 
kebebasan perempuan tidak seperti sekarang. Perempuan hanya diidentikkan dengan 
pekerjaan rumah dan kewajiban sebagai seorang ibu rumah tangga. Masuknya ilmu 
teknologi, semakin berkembangnya pengetahuan masyarakat, dan keinginan 
perempuan agar dapat disetarakan dengan laki-laki membuat perempuan bisa 
mendapatkan hak yang serupa dengan laki-laki. Keingin perempuan untuk maju dan 
diakui membuat pergeseran perempuan dari domestik ke ranah publik. Perempuan 
saat ini bebas bekerja ke berbagai sektor pekerjaan yang dahulu hanya identik 
dengan laki-laki. 
Peran perempuan dapat kita lihat diberbagai bidang pekerjaan. Seperti 
pengacara, anggota parlamen, kedokteran, bidang industri dan lain sebagainya. 
Berbagai macam perusahaan bermunculan seperti rokok, permen, pakaian, otomotif, 





semakin banyak jumlahnya, menciptakan daya saing antar perusahaan semakin 
meningkat.  Berbagai cara pun dilakukan suatu perusahaan demi memperkenalkan 
barang atau jasa mereka kepada masyarakat. Popularitas suatu barang produksi 
kapitalisme adalah bergantung pada sejauh mana kemampuannya menawarkan diri di 
dalam masyrakat, sehingga iklan merupan bagian penting bagi proses pengukuhan di 
barang-barang produksi.
1
 Salah satu cara yang digunakan oleh produsen dalam 
memperkenalkan atau memasarkan barangnnya kepada masyarakat dengan 
menggunakan perempuan. Iklan ditelevisi kebanyakan menggunakan perempuan 
sebagai model iklan suatu barang ataupun jasa. Seperti iklan motor, sabun pencuci 
motor atau mobil, rokok, parfume, pompa air, iklan minuman dan makanan dsb. 
Menggunakan model perempuan didalam iklan tersebut. Terutama barang-barang 
yang identik dengan laki-laki. Peremuan digunakan sebagai penarik perhatian dalam 
iklan tersebut. Beberapa iklan juga menampilkan sisi sensualitas perempuan. 
Pemasarana produk langsung kepada masyarakat juga menggunakan perempuan 
didalamnya. Salah satunya adalah mengggunakan SPG dalam pemasaran produk 
kedalam masyarakat. 
Sales Promotion Girl atau disingkat SPG merupakan perempuan yang 
dipekerjakan untuk mempromosikan dan mejual barang langsung ke masyarakat. 
Pekerjaan SPG digandrungi karena upah yang didapat dan tidak terlalu 
mementingkan pendidikan atau ijazah bagi pelamarnya. Pekerjaan SPG biasanya 
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dilakoni oleh perempuan-perempuan tamatan SMA ataupun mahasiswi yang mencari 
penghasilan tambahan. Jika ingin melamar menjadi SPG seorang perempuan harus 
memenuhi syarat berupa tinggi dan berat badan yang ideal, cantik, berpenampilan 
menarik, berkulit putih dan mulus. Tidak memiliki pengalam sebelumnya dalam 
menjadi SPG juga dapat diterima asalkan penampilan fisik yang sesuai dengan 
persyaratan. 
Budaya kapitalisme dan konsumerisme membuat pemilik modal berusaha 
mencari cara mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Tubuh perempuan pun 
dijadikan alat sebagai penarik keuntungan.
2
 Konstruksi masyarakat mengenai bentuk 
tubuh ideal perempuan menjadikan acuan bagi produsen untuk mencari SPG sesuai 
dengan konstruksi citra tubuh perempuan yang terjadi di masyarakat. Dari awal 
perekrutan untuk menjadi seorang SPG hal pertama yang dilihat adalah tubuh 
perempuan tersebut. Kecantikan dan tubuh ideal yang dijadikan sebagai alat untuk 
menarik perhatian masyarakat. Pakaian yang dikenakan SPG pun ditentukan untuk 
menarik perhatian calon konsumen. Terutama SPG rokok yang produknya ditujukan 
untuk laki-laki dimana tubuh perempuan menjadi salah satu faktor yang diperhatikan. 
Citra tubuh perempuan dijadikan alat bagi pemilik modal untuk menarik perhatian 
masyarakat pada produknya.  
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Kapitalisme membuat konstruksi citra tubuh perempuan dalam masyarakat. 
Salah satu konstruksi citra tubuh perempuan yang dilakukan oleh kapitalis adalah 
iklan-iklan produk kecantikan dan pelangsing tubuh bagi perempuan. Dalam iklan 
tersebut dapat kita lihat bahwa perempuan yang dapat menarik perhatian masyarakat 
terutama laki-laki adalah perempuan yang memiliki kulit putih mulus, wajah cantik 
tanpa jerawat, tubuh tinggi, dan berat badan ideal (langsing). Konstruksi citra tubuh 
perempuan yang dilakukan oleh kapitalis adalah untuk membangun pandangan 
mengenai tubuh ideal perempuan. Sehingga masyarakan menginginkan penampilan 
sesuai dalam iklan dan membeli produk dalam iklan tersebut. hal tersebut 
menguntungkan pemilik modal karena produk yang mereka pasarkan laku terjual 
kedalam mayarakat. Hal ini juga terjadi dalam pekerjaan SPG rokok dimana citra 
tubuh perempuan digunakan untuk menarik perhatian konsumen rokok yang 
kebanyakan merupakan laki-laki untuk membeli produk rokok yang mereka jual 
kepada masyarakat. 
Popularitas suatu barang produksi dalam hal ini rokok bergantung kepada 
sejauh mana pihak produsen menawarkan rokok yang mereka produksi ke dalam 
masyarakat. Sehingga proses memperkenalkan rokok kepada masyarakat menjadi 
penting.  Perempuan dijadikan objek penarik perhatian konsumen. Tubuh perempuan 
digunakan untuk kepentingan  marketing suatu perusahaan. Dimana tubuh perempuan 
dikomodifikasi sedemikan rupa sehingga dapat menghasilkan keuntungan bagi pihak 





mendatangkan keuntungan. SPG yang dipekerjakan oleh pemilik modal ditugaskan 
untuk mempromosikan dan menjual rokok adalah SPG yang memiliki pasar cantik, 
dengan kulit putih, badan tinggi, dan kulit yang putih bersih. Hal ini tidak lepas dari 
konstruksi citra yang dilakukan oleh masyarakat. Masyarakat membangun berbagai 
citra perempuan. Bagaimana sosok perempuan yang dianggap masyarakat sebagai 
perempuan yang cantik dan istimewa. Perempuan yang sempurna dimata masyarakat 
adalah peremuan yang memiliki tubuh semapai, dengan berat badan ideal, ditunjang 
dengan wajah yang cantik mulus tak berjerawa, dan kulit putih mulus.  
Komodifikasi adalah proses transformasi barang dan jasa yang semula dinilai 
karena nilai gunanya menjadi komoditas yang bernilai karena ia bisa mendatangkan 
keuntungan di pasar setelah dikemas dan disajikan dengan menarik sesuai kebutuhan 
pasar. Dengan cara mengkomersilkan suatu produk atau budaya untuk dapat 
terkomodifikasi secara baik dan menghasilkan keuntungan bagi para pemilik modal 
atau kaum-kaum kapitalis. Kemudian seperti yang dikatakan oleh Mosco, 
Komodifikasi adalah proses perubahan nilai guna menjadi nilai tukar.
3
 
Radhika Balakrishanan (2001) menekankan bahwa kapitalisme telah 
melahirkan berbagai dampak yang secara stimulant membebaskan dan 
mengeksploitasi perempuan. Ia menyatakan bahwa kapitalisme telah mengubah 
hubungan antargender, dalam artian kapitalisme telah mendorong peningkatan 
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kesadaran otonomi perempuan, akan tetapi pada saat yang bersamaan kapitalisme 
juga mengeksploitasi perempuan sebagai  komoditas yang dilihat semata-mata 
berdasarkan jenis kelamin.
4
 Kapitalisme menjadikan tubuh perempuan sebagai 
komoditas. Kecantikan dan tubuh perempuan dikomodifikasi untuk menghasilkan 
keuntungan bagi pemilik modal. SPG tidak hanya dilihat dari bagaimana dia 
memperkenalkan dan menjual produk atau jasa namun juga melihat dari penampilan 
fisik seorang SPG. Penampilan yang menarik dapat menarik perhatian masyarakat. 
Katika masyarakat tertarik akan suatu produk mereka akan membelinya. Pembelian 
produk inilah yang menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal. 
Kapitalisme memanfaatkan objek citra tubuh perempuan untuk dijadikan 
komoditi untuk menarik perhatian para konsumen. Hal ini dilakukan dengan merekrut 
SPG-SPG rokok dengan penampilan fisik cantik, bertubuh tinggi, kulit putih bersih, 
tidak berjerawat, langsing, dan berpenampilan menarik. Keriteria SPG rokok yang 
menarik, tidak lepas dari hal untuk dapat menarik perhatian konsumen, sehingga 
memberikan keuntungan untuk kaum pemilik modal.  
Proses awal perekrutan sampai terpilihnya SPG rokok harus memenuhi 
beberapa syarat. Perempuan „sempurna‟ adalah perempuan yang tinggi, putih, cantik, 
mulus, langsing, berpenampilan menarik. Hal ini merupakan salah satu bentuk 
komoditas. Dimana para pengusaha dan agensi menjadikan tubuh perempuan sebagai 
bentuk komoditi yang dapat menghasilkan keuntungan. Dimana tubuh dijadikan daya 
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tarik untuk menjual produk suatu perusahaan. Salah satunya merupakan SPG rokok 
yang berpenampilan seksi. 
Rokok merupakan produk yang identik dengan kaum laki-laki, dalam 
pemasarannya justru perempuanlah yang dipekerjakan. SPG rokok identik dengan 
perempuan yang cantik dan berpenampilan seksi.  Perekrutan SPG yang harus 
melewati beberapa tahap dan harus memenuhi berbagai syarat yang harus dipenuhi 
oleh SPG rokok. Syarat atau kriteria yang harus dipenuhi dicantumkan dalam iklan 
lowongan SPG rokok yang telah disebarkan oleh agensi melalui media sosial. 
Perekrutan SPG rokok yang mengutamakan penampilan fisik dari SPG rokok.  
Penampilan SPG rokok yang terlihat cantik dan menggunakan pakaian yang terbuka 
selama menjalankan tugasnya dalam suatu event menjadi perhatian penulis dalam 
penelitian ini. Skripsi ini ingin mengetahui bagaimana komodifikasi tubuh perempuan 
yang dilakukan oleh agensi dan para pemilik modal terhadap tubuh perempuan. 
 
1.2 Permasalahan Penelitian 
Tubuh perempuan sejatinya merupakan milik perempuan itu sendiri. Namun 
dijadikan suatu keuntungan oleh pihak tertentu dengan cara menampilkan beberapa 
bagian tubuh perempuan agar terlihat menarik melalui keadaan fisik, pakaian dan 
make up yang harus dikenakan oleh SPG rokok. Perempuan dijadikan sebagai daya 





dijadikan modal utama bagi para pemilik modal untuk menarik perhatian 
masyarakat terutama kaum laki-laki. Terutama dalam penelitian ini berfokus pada 
SPG rokok. Rokok merupakan barang yang identik dikonsumsi oleh sebagain besar 
kaum laki-laki. 
Objek citra tubuh perempuan dikomodifikasi untuk menarik perhatian 
masyarakat dan hal ini merupakan suatu bentuk komodifikasi tubuh. Berdasarkan 
uraian latar belakang permasalahan di atas, serta agar pembahasan penelitian ini 
lebih terarah kepada permasalahan yang dituju, maka permasalahan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses terjadinya komodifikasi tubuh perempuan  yang 
dilakukan oleh pemilik modal kepada SPG rokok? 
2. Bagaimana pengaruh kapitalisme terhadap komodifikasi tubuh perempuan 
SPG rokok? 
3. Bagaimana Tubuh SPG rokok diubah dari nilai guna menjadi nilai tukar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan utama 
penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan bagaimana proses terjadinya komodifikasi tubuh yang 





2. Mendeskripsikan pengaruh kapitalisme terhadap komodifikasi tubuh 
perempuan. 
3. Mendeskrupsikan tubuh SPG rokok diubah dari nilai gunna menjadi 
nilai tukar . 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait 
kasus komodifikasi tubuh. Khususnya pada kajian ilmu sosiologi yakni 
sosiologi gender. Untuk mengetahui secara mendalam mengenai tubuh 
perempuan yang dilihat sebagai komoditas oleh para kapitalis, terutama dalam 
pekerjaan SPG rokok yang produk yang dijual identik dengan laki-laki. 
Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan referensi dan bacaan tentang 
sosiologi gander terutama masalah komodifikasi tubuh. Penelitian yang 









2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
memberikan informasi tentang fenomena komodifikasi tubuh perempuan. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 
 
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Terdapat beberapa tinjauan sejenis yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini. Tinjauan sejenis yang digunakan oleh peneliti terdiri dari tesis dan 
jurnal yang dianggap relevan. Kajian mengenai fenomena komodifikasi tubuh 
perempuan telah banyak diulas namun dengan tema dan konteks yang berbeda.. Di 
bawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai tinjauan 
penelitian sejenis.  
Pertama, Jurnal dari Lesley A. Sharp The Commodification of The Body and 
Its Parts. Jurnal ini membahas mengenai bagaimana tubuh manusia dijadikan 
sebagai bentuk keuntungan.  Setiap bagian tubuh manusia dapat dijadikan 
keuntungan terutama dalam aspek medis.  Tubuh manusia telah lama menjadi objek 
komodifikasi dalam sejumlah bentuk: Pertama, sebagai tempat produksi, di mana 
tuntutan yang terkait dengan tenaga kerja kapitalis. Kedua, tubuh perempuan pada 
umumnya sering dihargai karena potensi reproduksinya, membuatnya sangat rentan 
terhadap komodifikasi; Ketiga, perhatian teoritis yang meningkat untuk kategori 





manusia dapat dijadikan sebagai lahan ekonomi. Operasi kecantikan wajah, 




Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Lesley A. Sharp menunjukan 
bahwa: 
Penelitian ini melihat bagaimana komodifikasi tubuh yang dilakukan dengan 
berbagai bentuk seperti operasi kecantikan, transpalansi organ, operasi kehamilan, reproduksi. 
Hal tersebut menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal. Segala bentuk tubuh dan organ 
tubuh di dalam tubuh manusia dijadikan sebagai komoditas. Dimana tubuh manusia diubah, 





Jurnal ini menguraikan bagaimana medis menjadikan tubuh manusia sebagai 
bentuk komoditi. Dimana medis mengembangkan berbagai inovasi mengenai tubuh 
manusia. Bentuk tubuh alami manusia dapat diubah dikurangi atau ditambahkan. 
Tubuh manusia seakan menjadi lading uang bagi tenaga medis. Segala hal di tubuh 
manusia dapat dijadikan komoditas. 
Kedua, terdapat Tesis dari Nurul Robbi Sapang yang berjudul Komodifikasi 
Tubuh: Studi Terhadap Empat Pria Metroseksual di Jakarta
7
. Fokus utama dalam 
tesis ini adalah melihat bagaimana proses sosialisasi pria metroseksual dan 
komodifikasi tubuh  pria metroseksual.  Bagaimana tubuh dikomodifikasi untuk 
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kepentingan keuntungan kapitalis. Tesis ini juga melihat fase-fase komodifikasi 
tubuh pria metroseksual berbeda.  
Masyarakat konsumsi menjadikan imajinasi dan citra diproduksi dan 
dijadikan komoditas. Tubuh dijadikan objek bagi pemuasan kebutuhan akan tanda 
,citra ataupun imajinasi. Kapitalisme membuat individu menjadi orang yang 
konsumtif. Hal ini pula yang terjadi pada pria metroseksual. Mereka menjadi orang 
yang konsumtif untuk kepentingan penampilan tubuhnya. Pria metroseksual 
mengkonsumsi barang atau produk yang memili unsur kemewahan.  Demi kepuasan 
pribadi dan pengaruh dari kapitalisme membuat tubuh pria terkomodifikasi. Teori 
yang mendasari penelitian Tesis ini adalah teori masyarakat konsumsi dari 
Baudrillard.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Robbi Sapang menunjukan bahwa: 
Dalam penilitian ini, didapatkan hasil bahwa telah terjadi komoditas atas tubuh yang dialami 
oleh pria metroseksual di Jakarta. Proses komodifikasi tubuh yang dialami oleh pria 
metroseksual di Jakarta melewati suatu proses yang meliputi: timbulnya kesadaran bahwa pria 
tersebut memiliki modal yang cukup untuk menjadi metroseksual, kemudian munculnya 
pengaruh dari luar individu tersebut seperti adanyanya nilai-nilai yang mendukungnya dalam 
menjalani, dan juga nilai-nilai yang membuat pria tersebut menerima metroseksual sebagai 
gaya hidup yang positif, lalu proses berikutnya adalah proses dimana individu 
mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari gaya hidup metroseksual. Dalam pembentukan 
tersebut, maka tubuh dijadikan alat bagi individu tersebit untuk melengkapi dan menambah 
nilai atas citra metroseksual yang dijalaninya. Siklus metroseksual adalah runtutan pergeseran 
fakta sosial yang menyebabkan lahirnya kaum metroseksual. Siklus metroseksual terdiri dari 
empat fase, yaitu fase pemenuhan kebutuhan, fase tuntutan lingkungan, fase menikmati 
kebiasaan, dan fase metroseksual. Peneliti menemukan bahwa fase-fase yang dialami 
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Peneliti Nurul Robbi Sapang melihat komodifikasi terhadap tubuh yang 
dilakukan oleh pria metroseksual adalah untuk pemuasan kebutuhan akan citra dalam 
dirinya. Seluruh informan dalam penelitian tersebut melihat tubuhnya sebagai objek, 
dimana mereka melakukan berbagai perawatan dan penambahan aksesoris, sebagai 
bagian dari menjaga tubuh dan melanggengkan citra atau imajinasi metroseksual, 
dapat dilihat bahwa masyarakat konsumsi telah terbentuk sebagai bagian dari 
kapitalisme. Para informan juga dalam membelanjakan kebutuhan yang digunakan 
untuk tubuhnya menggunakan merek-merek ternama. Hal ini tidak terlepas dari hal 
ekonomi dimana para pria metroseksual juga ditunjang dari kehidupannya, dimana 
para pria metroseksual berasal dari kalangan menengah keatas.  
Ketiga, Jurnal Endah Muwarni Konstruksi ‗Bentuk Tubuh Perempuan‘ dalam 
Iklan Televisi
9
 Jurnal ini membahas mengai bagaimana iklan televisi mempengaruhi 
masyarakat mengai bentuk tubuh ideal perempuan. Masyarakat modern selalu melihat 
media massa sebagai salah satu sumber informasi mereka. Media massa dijadikan 
masyarakat sebagai referensi dalam berpenampilan dan bertingkah laku. Iklan WRP  
yang terus diulang-ulang setiap hari dan dilihat masyarakat membuat masyarakat 
melihat tubuh  ideal seorang perempuan adalah tubuh yang ditampilkan dalam iklan 
tersebut. Iklan terus menerus diulang menkonstruksi pikiran masyarakat mengenai 
bentuk tubuh perempuan. 
                                                          
9
 Endah Muwarni, 2010,  Konstruksi ‗Bentuk Tubuh Perempuan‘ dalam Iklan Televis, Jurnal Ilmu 





Konstruksi bentuk tubuh perempuan tidak lepas halnya dari pengaruh 
kapitalisme dan budaya patriarki. Dimana dalam iklan tersebut memperlihatkan 
bahwa tubuh perempuan seperti iklan tersebut merupakan gambaran tubuh yang 
diinginkan laki-laki. Hal ini membuat perempuan melihat bahwa hal tersebut 
merupakan sesuatu yang harus dicapai jika ingin menjadikan tubuhnya sebagai 
idaman semua laki-laki. Kemudian perempuan melakukan berbagai cara untuk 
mencapai tubuh yang telah di gambarkan oleh iklan tersebut salah satunya membeli 
produk kecantikan dan pelangsing yang membuat keuntungan bagi para pemilik 
modal.  
Menurut hasil penelitian Endah Muwarni menunjukkan bahwa: 
Konsep bentuk tubuh perempuan diproduksi dan direproduksi oleh kelas dominan. 
Bagaimana perempuan menilai tubuhnya biasanya akan sangat berkaitan dengan bagaimana 
lingkungan sosial dan budaya di luar dirinya menilai tubuh perempuan.Secara tidak sadar kita 
menerima pesan komersial sebagai kebenaran daripada sebuah konstruksi. Kapitalisme 
berperan besar meyakinkan para perempuan bahwa tubuh ideal masa kini lebih disukai dan 
dapat dicapai. Dan industri-industri yang bergerak di bidang kecantikan pun semakin 
berkembang pesat. Perempuan pun semakin tergila-gila mempunyai tubuh yang ideal dengan 





Endah Muwarni melihat bahwa konstruksi tubuh perempuan diproduksi oleh 
kelas dominan dimana kelas dominan ini adalah kaum pemilik modal. Pemikiran 
perempuan akan bentuk tubuhnya dipengaruhi oleh bagaimana lingkungan sosial dan 
lingkun budaya disekitar dirinya memandang bentuk tubuh dirinya. Perempuan 
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memikirkan tentang anggapan orang lain akan bentuk tubuh dirinya. Iklan WRP 
secara tidak langsung bukan saja mengiklankan makanan dan minuman untuk diet. 
Namun juga mengklasifikasikan bentuk tubuh perempuan. Dimana dalam iklan 
tersebut dia mengkonstruksikan bentuk tubuh ideal dari seorang perempuan. Bentuk 
tubuh seperti apa yang dapat menrik perhatian terutama perhatian lawan jenis yaitu 
pria.  
Keempat, penelitian dari Nicke Virawati Samsudin dan Arief Sudrajat dalam 
jurnal Paradigma, Volume 01Nomor 01 Tahun 2013 dengan judul Eksploitasi Tubuh 
Sales Promotion Girl (SPG) Rokok.
11
 Penelitian ini mengangkat tema mengenai 
eksploitasi tubuh yang dialami oleh SPG rokok. Sebagain perempuan menjadikan 
SPG sebagai mata pencaharian karena penghasilan yang lumayan besar. Penelitian ini 
menggunakan teori gander, teori eksploitasi Marx, dan teori disiplin tubuh Foucault.  
Eksploitasi tubuh SPG rokok diantaranya adalah seragam kerja SPG yang 
seksi, peraturan yang harus dijalankan oleh SPG, dan target penjualan yang harus 
dicapai SPG terlalu besar. Terdapat peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan dan 
harus ditaati oleh SPG. Dimana jika SPG melanggar peraturan tersebut maka akan 
dikenakan sanksi sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan oleh agensi dan 
SPG. Salah satu aturan yang memberatkan SPG adalah tidak diperkenankannya SPG 
menggunakan stoking. Stoking digunakan oleh SPG untuk menutupi kakinya yang 
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terlalu terekspose dan menghindari bentuk pelecehan seksual yang dapat dilakukan 
oleh customer. Namun terdapat beberapa perusahaan yang melarang penggunaaan 
stoking yang digunakan oleh SPG. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dyah menunjukan bahwa: 
Bentuk eksploitasi yang dialami oleh SPG rokok diantaranya secara fisik dan nonfisik. 
Pekerjaan menwarkan rokok kepada customer yang mayoritas adalah laki-laki sehingga tak 
jarang bila mereka mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan. Berbagai kategri 
eksploitasi tubuh pada SPG rokok diataranya. Pertama, pola eksploitasi berupa fisik yang 
dialami pekerja seperti perlakuan customer memegang pantat, paha, dan lain sebagainya. 
Kedua, pola eksploitasi berupa lisan sering dialami oleh SPG rokok. Salah satunya bentuk 
pelayanan yang dituntut bersikap ramah pada semua customer saat menawarkan rokok. 
Customer yang mayoritas laki-laki tidak jarang mengungkappkan pernyataan lisan mengenai 
plecehan seksual. Seolah customer menyamakan pekerjaan SPG sama halnya pekerja seks. 




Penelitian ini menjelaskan bahwa tubuh SPG rokok yang indah memiliki nilai 
jual yang tinggi, maka ia akan sangat dihargai. Hal ini merupakan mekanisme dari 
kapitalisme yang memandang tubuh perempuan seumpamanya barang. Tubuh 
perempuan memiliki keindahan yang dimanfaatkan oleh pemilik modal untuk 
kepentingan penjualan. Tubuh yang indah dibalut dengan pakain yang seksi 
menyiratkan bahwa SPG rokok menjual sensualitas dari tubuhnya. Sensualitas 
dijadikan komoditas yang dapat diperjual belikan. Dalam hal ini SPG rokok 
diharuskan berpenampilan dikarenakan tuntutan dari pemilik modal yang 
memberikan mereka upah dalam pekerjaannya. 
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Kelima, Jurnal dari Rizky Fitriana yang berjudul Perempuan dan Sensualitas : 
Bentuk Komoditikasi Tubuh Perempuan melalui Body Images yang Dikonstruksikan 
dalam Iklan  Axe
13
. Jurnal ini membahas mengenai bentuk komodifikasi tubuh 
perempuan melalui iklan AXE di televisi. Bentuk komodifikasi itu berupa 
mempertontonkan sensualitas perempuan dari cara berjalan, berpakaian, kecantikan 
wajah, ekspresi wajah.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizk Fitriana menunjukan 
bahwa: 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa representasi perempuan yang 
dilakukan oleh pengiklan, masih melekatkan sosok perempuan dengan sensualitas. Pengiklan 
melakukan berbagai komodifikasi terhadap tubuh perempuan di dalam iklan AXE versi 
“Bidadari Jatuh”, “Polisi Wanita vs Perampok”, serta “Pemadam Kebakaran dan Astronot” 
melalui berbagai atribut yang ditempelkan kepadanya. Sensualitas ini muncul dari 
atributatribut yang dilekatkan pada body images perempuan yang meliputi pakaian yang 
dikenakan. Sementara itu kerja kamera berperan untuk memberikan penguatan dalam 
mengonstruksi konsep sensualitas di dalam iklan. Sedangkan ideologi yang muncul 
berdasarkan representasi perempuan di dalam ketiga iklan AXE tersebut adalah, ideologi 
patriarki. Ideologi patriarki yang berbicara mengenai dominasi kuasa laki-laki terhadap 
perempuan tergambar dari bagaimana tubuh perempuan menjadi medan pertarungan kuasa 




Argument dari Isna ini melihat bagaimana komodifikasi tubuh yang dilihat 
dalam iklan AXE yang terdiri dari tiga versi yaitu AXE versi “Bidadari Jatuh”, “Polisi 
Wanita vs Perampok”, serta “Pemadam Kebakaran dan Astronot”. Dari ketiga iklan 
tersebut iklan yang palig menonjolkan sisi sensualitas perempuan terdapat dalam 
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iklan AXE versi “Bidadari Jatuh”. Dalam iklan “Bidadari Jatuh” terlihat pada pakaian 
model yang seksi dan memperlihatkan lekuk lekuk tubuh model tersebut sehingga 
memperlihatkan sisi sensualitas perempuan tersebut. Dalam pengambilan gambar 
iklan kamera terkadang menyasar pada bagian-bagian tertentu model perempuan 
tersebut. Seperti wajah, paha, bokong, dan belahan payudara. Tubuh perempuan 
dijadikan komoditas sehingga dapat membuat keuntungan kepada pemilik modal. 
Iklan tersebut merupakan iklan produk laki-laki, tubuh perempuan digunakan untuk 
menarik perhatian penonton terutama kaum laki-laki. Ketika penonton tertarik dengan 
iklan tersebut, penonton akan mengingat produk tersebut dan tertarik untuk mencoba 
produk tersebut. Hal ini membaut keuntungan bagi pemilik modal. Dikarenakan 
pengenalan produk yang mereka lakukan telah berhasil menarik perhatian 
masyarakat. 
Penjelasan dari penelitian-penelitian tersebut, penulis banyak menggali dan 
mendapatkan informasi mengenai komodifikasi yang terjadi pada tubuh. Tinjauan 
sejenis tersebut penulis gunakan sebagai referensi dan alat bantu dalam penulisan 
penelitian yang penulis kerjakan. Dalam tinjauan sejenis tersebut terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian penulis. Berikut merupakan tabel persamaan dan 







Tabel 1.1  
Tinjauan Penelitian Sejenis 
N
o 













































tubuh dan organ 















































































































































































































































































































































































Diolah dari studi pustaka, 2017 
 
1.6 Kerangka Konseptual 
1.6.1 Komodifikasi Tubuh 
Menurut Yasraf Amir Piliang (1989) di era kapitalisme lanjut seperti  
yang berlangsung saat ini, posisi perempuan dalam masyarakat konsumsi, 
yang juga merupakan masyarakat tontonan, memiliki fungsi dominan sebagai 
pembentuk “citra” (image) dan “tanda” (sign) berbagai komoditi. Perempuan 
direduksi semata-mata bagian-bagian tertentu dari tubuhnya, bahkan 
kekerasan terhadap perempuan dierotiskan didalam industri media. Ekonomi 





titik sentral komoditi .
15
 Konstruksi citra tubuh perempuan diciptakan oleh 
kapitalis untuk keuntungan. Objek citra tubuh perempuan dijadikan komoditi 
untuk keuntungan pemilik modal. Tubuh perempuan dieksploitasi beberapa 
bagian tubuhnya dengan cara menunjukkan sisi sensualitas tubuh perempuan. 
Komodifikasi adalah proses yang diasosiasikan dengan kapitalisme 
dimana objek, tanda-tanda diubah menjadi komoditas yaitu sesuai dengan 
tujuan utamanya terjual di pasar.
16
 Objek citra tubuh perempuan diubah 
menjadi komoditas untuk menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal. 
Tubuh perempuan dijadikan objek untuk menarik perhatian mayarakat 
terhadap produk yang dijual oleh pemilik modal. 
Komoditisasi adalah proses dimana nilai tukar datang untuk 
mengasumsikan peran yang semakin penting dalam ekonomi. Hal ini biasanya 
berarti monetisasi, karena pengembangan pertukaran komoditas menyebabkan 
perlunya untuk memperbaiki bentuk nilai yang mewakili estimasi sosial 
umum komoditas tertentu. Pengukuran nilai dilakukan melalui pasar, di mana 
komoditas saling bertukar dengan proporsi kuantitatif tertentu, sehingga 
masing-masing komoditi dapat dianggap mengandung sejumlah 'nilai tukar'. 
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Perluasan pertukaran komoditas pada akhirnya mengarah apa yang disebut 
Marx produksi komoditas umum‟.17  
Marx membuka analisisnya tentang kapitalisme dengan memeriksa 
sifat komoditas dan pertukaran komoditas, karena, menurut pandangannya, 
kekayaan masyarakat kapitalis bergantung pada 'akumulasi komoditas yang 
sangat besar'.
18
 Kapitalisem adalah sistem ekonomi dimana sejumlah besar 
pekerja yang hanya memiliki sedikit hak milik, memproduksi komoditas-
komoditas demi keuntungan sejumlah kecil kapitalis yang memiliki hal-hal 
berikut; komoditas-komoditas, alat-alat produksi, dan bahwan waktu kerja 
para pekerja karena mereka membeli para pekerja itu melalui gaji. 
19
 SPG 
rokok dalam hal ini memiliki sedikit hak. SPG diharuskan mematuhi dan 
menjalankan perintah dan larangan yang diberikan oleh pemilik modal. Jika 
SPG melanggar hal tersebut SPG rokok akan diberikan sanksi. 
Pandangan Marx tentang komoditas berakar dari orientasi materilnya, 
dengan fokus pada aktivitas-aktivitas produktif para aktor. Pandangan Marx 
adalah bahwa didalam interaksi-interaksi mereka dengan alam dan dengan 
para aktor lain., orang-orang memproduksi objek yang mereka butuhkan 
untuk bertahan hidup. Objek-objek ini diproduksi untuk digunakan oleh 
dirinya sendiri atau orang lain didalam lingkungan terdekat. Inilah yang 
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disebut Marx dengan nilai guna komoditas. Namun proses didalam 
kapitalisme merupakan bentuk baru sekaligus berbahaya. Para aktor bukannya 
memproduksi untuk dirinya atau asosiasi mereka, melainkan untuk orang lain 
(kapitalis). Produk-produk memiliki nilai tukar; artinya bukannya digunakan 




Komodifikasi mungkin muncul dari rentang kebutuhan sosial, 
termasuk pemuas rasa lapar fisik dan bertemu atau bertentangan dengan kode-
kode status dari kelompok sosial tertentu. Selain itu bertentangan dengan 
beberapa interpretasi, nilai guna tidak terbatas untuk kebutuhan bertahan 
hidup tetapi meluas ke rentang penggunaan yang dibentuk secara sosial. 




1.6.2 Tubuh Perempuan 
Tubuh seolah menjadi ajang perebutan kekuasaan ekonomi politik 
pada masyarakat industrial. Payudara, pantat, mata, dan lainnya dianggap 
potensial di pasaran. Sementara tubuh tubuh bagian dalam menjadi sasaran 
potensi pasar bagi obat-obatan, tubuh bagian dalam menjadi sasaran potensi 
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pasar industri yang semakin mengukuhkan mitos kecantikan. Identitas 
perempuan berada dalam konstruksi sosial yang diciptakan kaum kapitalis.
22
 
Menurut Brehm dalam interaksi sosial bentuk fisik adalah hal yang 
pertama kali dinilai dari seorang perempuan.  Masyarakat tidak akan menilai 
seorang perempuan dari kecerdasan intelektualnya atau kelebihan lain dibalik 
bentuk fisiknya terlebih dulu. Budaya kesan pertama (first impression culture) 
di masyarakat kita menunjukkan bahwa lingkungan sering kali menilai 
seorang berdasakan kriteria luar, seperti tampilan fisik. Tampilan yang baik 
sering diasosiasikan sebagai dengan status yang lebih tinggi, kesemmpatan 




Bentuk Tubuh dan berat badan merupakan persoalan perempuan yang 
paling disorot oleh masyarakat. Bentuk tubuh yang ideal adalah langsing 
(langsing=cantik), tidak berlebihan lemak pada bagian-bagian tubuh 




Menurut Foucault tubuh perempuan dianggap sebagai 
―other‖.Artinya, tubuh perempuan dinilai berbeda dengan tubuh laki-laki. 
Perempuan memiliki bagian-bagian tubuh tertentu yang lebih menonjol 
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ketimbang laki-laki, seperti payudara, pinggul dan bokong. Hal ini lah yang 
kemudian membuat tubuh perempuan menjadi sasaran eksploitasi. Bagian-
bagian tubuhnya yang dianggap berbeda dengan laki-laki ini, dianggap 
menjual.
25
 Perbedaan tubuh antara perempuan dan laki-laki inilah yang 
menyebabkan komodifikasi tubuh perempuan. Hal ini tidak lepas dari budaya 
patriarki dimana perempuan dijadikan objek seksualitas oleh laki-laki. Bagian 
tubuh perempuan yang berbeda dengan laki-laki ditonjolkan untuk 
mengeluarkan sisi sensualitas tubuh perempuan. 
 
1.6.3 Kecantikan dan Sensualitasu 
Menurut Wolf (2002) Kecantikan tidak bisa lepas dari citra tubuh dan 
seksualitas, kecantikan selalu disetarakan dengan bentuk fisik, relasi, atau 
keintiman dengan lawan jenis, serta perjodohan dan hubungan seksual. Mitos 
kecantikan tidak pernah lekang oleh waktu, dan telah berlangsung sepanjang 
sejarah, berawal sejak zama revolusi industri pada tahun 1830-an.
26
 
Kecantikan, sensualitas, dan tubuh perempuan tidak penah lepas kaitannya 
dengan konstruksi citra yang dilakukan oleh masyarakat. Konstruksi citra 
tubuh perempuan dalam masyarakat menggambarkan perempuan yang 
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menarik bagi laki-laki adalah perempuan yang langsing dengan tinggi 
semampai, dengan wajah cantik, dan memiliki aura seksi.  
Sejak zaman dahulu perempuan sudah dikonstruksikan sebagai 
makhluk yang cantik, identik dengan keindahan. Menjadi “perempuan” berarti 
menjadi cantik, dan sebaliknya tidak cantik sangatlah tidak “perempuan”. Dan 
cantik adalah kata yang sebagain besar mangacu pada sifat fisikal. Kata 
“cantik” berasal dari bahasa Latin. Bellus, yang pada saat itu diperuntukkan 
bagi para perempuan dan anak-anak.
27
 
Menurut Berscheid (1974), banyak penelitian membuktikan bahwa 
daya tarik fisik bukanlah semata-mata masalah selera perorangan melainkan 
merupakan stereotip fisik yang telah disetujui bersama sebagai alat pengukur 
kecantikan. Jika steorotip mungkin sangat beragam antarbudaya dan 
kelompok etnis, sebaliknya daya tarik fisik memiliki persamaan umum di 
berbagai kelompok sosial. Contohnya standar yang mendefinisikan 
perempuan cantik sebagai bertubuh langsing, pinggang ramping, payudara 
cukup besar, kulit mulus, dan lain sebagainya.
28
 Daya tarik fisik seseorang 
merupakan hasil konstruksi yang terjadi didalam masyarakat. Hasil 
konstruksi citra tubuh perempuan tersebut yang kemudian menjadikan acuan 
masyarakat mengenai daya tarik fisik dari seseorang. 
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Foucault melihat seks sebagai titik fokus dari daya tarik budaya 
kontemporer kita dengan identitas pribadi dan diri. Dengan memusatkan 
perhatiannya pada seks, masyarakat dapat menyalurkan berbagai wacana 
sebagai 'rezim kebenaran' di mana patologi dan penyimpangan dapat dibaca, 
ditafsirkan, ditemukan, diungkapkan, diatur dan dibatasi. Semua ini berkaitan 




Seksualitas untuk Foucault adalah hasil dari proses pemantauan, 
diskusi, klasifikasi, pemesanan, pencatatan dan regulasi tanpa henti. 
Medikalisasi seksualitas, khususnya pengertian penyimpangan dan 
penyimpangan seksual, telah memusatkan perhatian pada keterkaitan 
kompleks antara hasrat, seks dan kekuasaan. Mempertanyakan pandangan 
konvensional bahwa kekuatan menghambat hasrat seksual, Foucault 
memajukan pandangan bahwa kekuasaan tidak hanya berfungsi untuk 
mengatur 'tabu seksual' tetapi juga untuk menghasilkan seksualitas dan 
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1.6.4. Sales Promotion Girl 
Retnasih menyatakan bahwa sales promotion girl adalah seorang 
perempuan yang direktrut oleh perusahaan untuk mempromosikan produk
31
. 
Sales Promotion Girl atau disingkat SPG merupakan pekerjaan yang dilakukan 
oleh perempuan. SPG merupakan bagian dari pemasaran produk , dimana SPG 
ditugaskan untuk memperkenalkan produk atau menjual produk kepada 
masyarakat. Pekerjaan pemasaran ini identik dengan perempuan. Terdapat SPG 
tetap dan SPG temporer. SPG tetap merupakan pekerjaan yang dijadikan oleh 
perempuan sebagai pekerjaan tetap dengan masa kerja yang cukup lama bahkan 
dapat terus bekerja sebagai SPG. Sedangkan SPG temporer adalah SPG yang 
dipekerjakan jika terdapat event-event tertentu yang memerlukan SPG. SPG 
temporer hanya bekerja dalam waktu tidak lama.  
SPG Merupakan suatu profesi yang bergerak dalam pemasaran atau 
promosi suatu produk. Profesi ini biasanya menggunakan wanita yang 
mempunyai karakter fisik yang menarik sebagai usaha untuk menarik perhatian 
konsumen. Kebutuhan perusahaan terhadap tenaga SPG disesuikan dengan 
karakteristik suatu produk yang akan dipasarkan. Promosi produk untuk 
kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan tenaga SPG dengan karekteristik 
yang dimungkinkan lebih rendah dibandingkan dengan sales promotion girls 
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untuk produk semisal produk lux seperti otomotif.
32
 Untuk keriteria yang dicari 
untuk SPG rokok merupakan keriteria yang telah disepakati bersama antara 
klien dan agensi yang telah disepakati bersama. Untuk menjadi SPG rokok salah 
satu syarat yang dilihat adalah penampilan fisik. 
 
1.7  Metodologi Penelitian 
Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah sebuah penelitian yang mencoba memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian penelitian, mulai dari perilakunya, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara 
mendeskripsikan  melalui kata-kata dan bahasa pada suatu  konteks, khususnya 
yang ilmiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah yang ada.
33
 Dalam 
penelitian kualitatif digunakan teknik observasi pada wilayah penelitian, serta 
wawancara terstruktur dengan informan 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus atau „case-
study‟, adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus 
tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber 
informasi. . Creswell mendefinisikan studi kasus sebagai  suatu eksplorasi dari 
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sistem-sistem yang terkait (bounded  system) atau kasus. Suatu kasus menarik untuk 
diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki arti pada orang lain, minimal 
bagi peneliti.
34
 Penelitian ini mengguanakan metode studi kasus deskriptif. Studi 
kasus deskriptif bertujuan menggambarkan suatu gejala, fakta atau realita.
35
 
1.7.1 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah informan yang memberikan informasi bagi 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Informan merupan bagian penting 
dalam penelitian. Subjek penelitian terdiri dari 5 orang. 4 orang diantaranya 
merupana Sales Promotion Girl rokok dan 1 orang dari pihak agency 
pencarian SPG. 3 orang dari 4 SPG rokok yang diwawancarai merupakan 
SPG yang sering dipekerjakan oleh GM dalam agensi SPG .  
Peneliti memilih informan menurut kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang 
dipilih pun harus dianggap relevan untuk menjawab masalah penelitian yang 
diangkat oleh penulis. Informan penelitian ini berdasarkan rekomendasi salah 
satu informan kemudian berlanjut ke informan lain. Dalam mencari informan 
peneliti kesulitan untuk bertemu langsung dengan informan dikarenakan 
informan yang tidak ingin bertemu langsung atau kendala waktu antara 
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informan dengan peneliti. Beberapa informan sedang bekerja dan sulit untuk 
menghubungi konfirmasi dari para informan. 
Tabel 1.2 
Karekteristik Subjek Penelitian 
No Nama Status Usia 
1 NN SPG 21 tahun 
2 PD SPG 21 tahun 
3 M SPG 26 tahun 
4 FB SPG  25 tahun 
5 GM Agensi 26 tahun 
 Jumlah  5 
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017 
 
1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian terdapat dibeberapa tempat dimana SPG 
ditempatkan. Lokasi Penelitian berada di Tebet, Jakarta Selatan. Selain di 
tempat kerja peneliti juga melakukan wawancara disaat informan sedang tidak 
bekerja atau diluar jam kerja informan. Pemilihan waktu wawancara sesuai 
dengan waktu yang diinginkan informan. Pemilihan lokasi berdasarkan 
tempat dimana SPG rokok saat itu ditempatkan. Waktu penelitian dilakukan 
sejak Agustus 2017-November 2017, dan penelitian ini menyesuaikan waktu 





1.7.3 Peran Peneliti 
Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Seperti yang tertera dalam Craswell, Peran 
peneliti dalam penelitian secara kualitatif adalah untuk mengumpulkan data-
data yang telah ada di dalam instrumen untuk dapat mengidentifikasi nilai-
nilai personal dan asumsi-asumsi yang ditemui di lapangan dan akan 
mempengaruhi hasil akhir dari penelitian.
36
 Hal tersebut berarti peneliti harus 
mampu masuk lebih dalam saat terjun ke lapangan dan mampu menjadi 
bagian dari lapangan sehingga peneliti mengetahui bagaimana keadaan 
sebenarnya. Dalam proses penelitian dan usaha untuk memperoleh hasil dari 
penelitian yang baik, maka peneliti harus membatasi diri agar tidak terjadi 
penelitian yang subjektif di lapangan. Secara umum, peneliti melakukan 
beberapa langkah kerja yaitu: merencanakan penelitian, melakukan penelitian, 
dan mempresentasikan hasil temuan penelitian. 
1.7.4 Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam penelitian ini yaitu: 
3.1.Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti dengan cara menanyakan secara langsung pada sumber 
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. Wawancara memungkinkan peneliti untuk dapat 
mengumpulkan data yang beragam dari para responden dalam berbagai 
situasi dan konteks. Wawancara terstruktur dimana penulis telah 
menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan. 
Kelebihan dari tehnik wawancara adalah dapat diperoleh keterangan yang 
diinginkan oleh penulis. Peneliti melakukan wawarncara kepada informan 
dengan berpedoman terhadap daftar pertanyaan yang sebelumnya peneliti 
siapkan. Dalam penelitian informan mengalami beberapa kesulitan 
dikarenakan beberapa informan yang sulit untuk dihubungi dan menjawab 
pertanyaan yang peneliti ajukan. Dalam penelitian ini penulis melakukan 
wawancara kepada 5 informan dimana informan tersebut terdiri atas 4 
orang SPG rokok dan 1 orang dari agensi SPG. 
3.2.Observasi 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi kepada SPG 
rokok pada event rokok Mild. Mengamati bagaimana SPG 
mempromosikan dan menujual rokok kepada konsumen. Dan bagaimana 
sikap konsumen kepada SPG rokok saat menawarkan rokok kepada 
mereka. Penulis melihat bagaimana perempuan dalam pekerjaannya 
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sebagai SPG rokok. Tugas dan kewajiban dalam pekerjaan SPG rokok 
dalam sebuah event. 
 
1.7.5 Triangulasi Data 
Creswell menjelaskan konsep triangulasi di dasarkan pada asumsi 
bahwa setiap prasangka yang ada dalam sumber data, peneliti, dan metode 
akan dinetralisir ketika digunakan bersama sumber data, peneliti, dan metode 
yang lain.
38
 Triangulasi data dimaksudkan untuk dapat memahami kebenaran 
data penelitian yang dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Untuk 
mengkroscek data dari informan, peneliti melakukan wawancara kepada dua 
orang SPG yang bukan merupakan SPG rokok untuk mencari tahu perbedaan 
antara SPG biasa dan SPG rokok. Ketua forum perempuan di Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ) yaitu Wafa Wahidah. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai jenis data 
dan informasi yang dibutuhkan dari lokasi penelitian telah dipenuhi. Setelah 
itu peneliti melakukan pengecekan terhadap data-data yang telah diperoleh 
apakah valid atau tidak. Dalam penelitian ini teknik triangulasi peneliti 
lakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumen terkait.  
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Dalam sebuah penelitian hendaknya dikerjakan secara sistematis agar 
mudah dibaca dan dipahami hasil penelitian tersebut. Selain itu, sistematis 
atau tidaknya sebuah penelitian juga berfungsi sebagai penilai ilmiah atau 
tidaknya penelitian tersebut. Oleh karena itu penulis akan memvisualisasikan 
kerangka kerja penelitian di bawah ini: 
Skema 1.1  







Diolah oleh Penulis, 2017 
Skema 1.1 tersebut penulis menjelaskan bahwa kapitalisme membuat 
konstruksi citra perempuan dan komodifikasi tubuh. Konstruksi citra perempuan dan 
komodifikasi tubuh menciptakan komodifikasi tubuh perempuan. Tubuh perempuan 
dijadikan sebagai komoditi untuk menarik keuntungan bagi pemilik modal. Tubuh 
perempuan dimodifikasi untuk kepentingan ekonomi. Komodifikasi tubuh perempuan 
dilakukan oleh kapitalis terhadap tubuh SPG dengan beberapa bentuk. Terdapat 

















Bentuk komodifikasi ini adalah pemanfaatan bagain tubuh perempuan untuk 
kepentingan penjualan.  
1.8 Sistematika Penulisan 
Sebuah penelitian hendaklah memiliki sistematika penelitian yang baik. 
penelitian kualitatif ini memiliki tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. 
Ketiga bagian ini terbagi-bagi menjadi lima bab dan beberapa sub bab. Bab I dalam 
penelitian ini berisikan mengenai latar belakang serta permasalahan penelitian yang 
terdiri dari dua buah pertanyaan. dua buah pertanyaan tersebut bertujuan agar 
peneliti lebih fokus terhadap suatu fenomena yang diteliti. Selanjutnya terdapat juga 
tujuan penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual, metode dan 
sistematika penulisan. Semua itu bertujuan untuk mengetahui kerangka dasar dalam 
penelitian Komodifikasi tubuh SPG 
Bab II berisikan setting sosial dan profil Sales Promotion Girl (SPG) rokok. 
Dalam bab ini akan  membehas mengenai event SPG rokok, proses rekuitmen SPG 
rokok, dan menjelaskan profil lima orang informan. 
Bab III berisikan tentang proses terjadinya komodifikasi tubuh perempuan 
yang dilakukan oleh pemilik modal kepada SPG rokok. Dalam bab ini akan 
membahas mengenai citra tubuh SPG, bentuk-bentuk komodifikasi tubuh SPG 





rokok, pakaian yang diguakan oleh SPG rokok, kemudian dilanjutkan mengenai 
pembahasan mengenai hubungan yang terjalin antara agensi dengan SPG rokok. 
Bab IV mengulas lebih mengenai komodifikasi tubuh perempuan yaitu SPG 
rokok. Bab ini akan membahas menganai bagaimana pengaruh kapitalisme sebagai 
faktor pendorong komodifikasi tubuh. Kemudian membahas mengenai tubuh dari 
nilai guna diubah menjadi nilai tukar. 
Bagian akhir yaitu Bab V yang merupakan bagian penutup dari penelitian 
ini. Dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang dibuat oleh peneliti dalam 
menyimpulkan laporan hasil penelitian secara menyeluruh. Kesimpulan ini 
merupakan jawaban eksplisit dari pertanyaan penelitian. Dan juga rekomendasi agar 









Pada bab ini membahas mengenai biodata informan dan bagaimana latar 
sosial dari informan dalam penelitian ini. Pembahasan dalam bab ini peneliti 
dapat melalui hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan. Proses 
perekrutan SPG rokok oleh agensi untuk suatu event dari tahapan awal hingga 
akhir.  Tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh pelamar SPG rokok sampai 
ditahap dia diterima dan bekerja dalam suatu event yang diselenggarakan . Dalam  
bab dua ini juga membahas mengenai latar belakang sosial dari informan dan 
bagaimana proses awal  informan menjadi seorang SPG. Terdapat pula penjelasan 
informan dari agensi yang merekrut dan mempekerjakan SPG rokok. Pada 
penelitian ini peneliti mendapat 5 informan untuk melengkapai informasi dari 
penelitian ini. Kelima informan ini teridiri dari 4 orang SPG rokok dan 1 orang 






2.2 Pegelaran Acara (Event) Sales Promotion Girl Rokok 
Pekerjaan yang dilakukan oleh SPG rokok merupakan temporer atau tidak 
terikat.  SPG akan direkrut ketika terdapat sebuat event yang dilakukan klien. Event 
ini dapat berupa promosi dan penjualan rokok. Event yang diselenggarakan dapat 
menarik perhatian konsumen dan menambah keuntungan dari penjualan yang 
dilakukan oleh SPG selama event berlangsung. Event SPG rokok biasanya 
dilakukan ditempat-tempat keramaian dan penuh orang.  
Gambar 2.1 
Sales Promotion Girl Rokok Mild 
 
Sumber:Dokumentasi Penelitian, 2017 
Event yang deselanggarakan salah satu rokok ternama yaitu rokok Djarum 





menjualnya kepada masyarakat. Penjualan rokok biasanya dilakukan ditempat-
tempat yang memiliki banyak pengunjung atau tempat masyarakat berkunjung. 
Dalam melakukan penjuala SPG diharuskan ramah dalam menawarkan produk 
kepada masyarakat. 
Event kali ini rokok Mild menargetkan Tebet dimana orang dewasa 
berkumpul. Tebet merupakan tempat yang ramai dan tepat yang tempat untuk 
penjualan rokok karena disana terdapat banyak tempat makan, kafe, distro, caffe, 
dan tempat lainnya dimana banyak terdapat orang-orang berkumpul. Tebet 
merupakan tempay yang strategis untuk penjualan rokok. Event kali ini tidak 
menyai-nyiakan hal tersebut. Banyak orang maka akan banyak konsumen juga 
didalamnya. Terutama orang dewasa yang menjadi sasaran penjualan. 
Setiap event yang diselenggarakan oleh pemilik modal memusatkan pada 
tempat-tempat dimana banya orang berkumpul. SPG rokok juga diharuskan 
memenuhi target dalam setia event penjuala yang diselenggarakan. Setiap event 
agensi dan pemilik modal telah menyiapkan pakaian yang akan digunakan oleh SPG 
rokok selama menjalankan tugasnya. Setiap event SPG rokok memiliki rentang 
waktu. Terkadang SPG rokok tidak berpatokan hanya kepada satu lokasi saja tetapi 







2.3 Proses Rekuitmen SPG 
Pemilihan SPG rokok untuk suatu event memiliki beberapa tahap yang harus  
dilewati oleh SPG untuk diterima sebagai  SPG rokok dalam sebuah event. Agensi 
pun telah menyiapkan kriteria dan hal-hal lainnya untuk menyeleksi calon SPG 
rokok. Pemasangan iklan lowongan kerja SPG biasanya ±1 bulan akan disebarkan 
melalui sosial media. Pengiriman lowongan pekerjaan SPG biasaranya dari agensi 
ke orang lain dan seterusnya seperti pesan berantai. Berikut merupakan penjelasan 
mengenai bagaimana perekrutan calon SPG rokok. 
“...Biasanya pemasangan iklan lowongan SPG rokok buat event gitu, kita masangnya dari 
satu bulan atau satu minggu sebelum evennya diadain. Jadi kita ada watu juga buat seleksi 
gitu.”39 
SPG merupakan salah satu faktor penting dalam penjualan rokok. Pemilihan 
SPG rokok terdapat beberapa kriteria yang dicari dan dipenuhi oleh SPG. Keadaan 
fisik tubuh SPG dapat menjadi daya tarik bagi para pengunjung event untuk melihat 
barang yang akan dia perkenalkan/jualpada masyarakat. Penampilan fisik yang 
sangat diutamakan dalam  mencari SPG. Tubuh yang tinggi, berat badan yang ideal, 
wajah yang cantik dan kulit yang putih menjadi faktor yang sangat diperhatikan 
dalam penentuan kriteria SPG rokok dan pemilihan SPG tersebut. Penampilan yang 
menarik dapat menarik perhatian pengunjung teruma bagi para laki-laki yang datang 
kedalam event tersebut. 
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Pemilihan SPG rokok dalam suatu event melalui beberapa tahapan yang 
harus dijalani oleh SPG rokok. Proses rekuitmen merupakan proses dimana agensi 
mencari SPG rokok untuk suatu event yang akan diselenggarakan. Proses 
perekutmenan ini berdasarkan kriteria apa yang dibutuhkan agensi/klien untuk SPG 
rokok yang akan direkrut. Agensi juga biasanya menerima permintaan SPG apa 
yang dibutuhkan oleh klien. Dalam proses perekrutan SPG terdapat beberapa tahap 
yang harus dilalui SPG. Proses rekuitmen biasanya dimulai dengan pemasangan 
iklan lowongan SPG. Pemasangan iklan ini biasanya dilakukan melalui pesan di 
group chat ataupun melalui media sosial. Dalam pemasangan iklan tersebut agensi 
sudah mencantumkan SPG untuk event apa dan kriteria apa saja yang harus 
dipenuhi oleh calon pelamar pekerjaan SPG. Dalam iklan tersebut biasanya terdapat 
nomer agensi yang bisa dihubungi untuk keterangan yang lebih lanjut.  
“….untuk lowongan SPG rokok  kita bikin lowongan biasnya di group, atau broadcast, atau 
ngga lewat mesia sosial lain. Yang bisa dibaca sama semua orang. Supaya kita juga cepet 
dapet orangnya. Kan kalo di media sosial gitu banyak yang liat”.40 
Strategi yang digunakan oleh agensi dalam pemasangan iklan adalah 
memasang iklan ±1bulan sampai ±1 minggu sebelum event diselenggarakan. Agensi 
menyebarkan iklan pencaharian SPG rokok melalui media sosial. Pemasangan iklan 
melalui media sosial lebih cepat sampai dan menyebar kepada perempuan-perempuan 
yang ingin melamar menjadi SPG rokok. Penyebaran iklan lowongan yang cepat juga 
mempercepat agensi dalam mencari SPG rokok. 








Iklan Lowongan Pekerjaan SPG 
Sumber : Agensi 2017 
Keriteria yang ditetapkan oleh agensi dalam iklan lowongan SPG merupakan 
keputusan dari klien ingin mencari SPG seperti apa. Dalam pemilihan SPG rokok, 
agensi menetapkan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh SPG. Kriteria tersebut 
diantaranya tinggi badan diatas 160-170 cm dan memiliki berat badan yang ideal, 
memiliki wajah yang cantik, kulit yang putih bersih dan tidak berjerawat, kemudian 
kepribadian yang bertanggung jawab diharapkan ketika menjalankan tugasnya 
sebagai SPG. Hal tersebut dapat kita lihat dalam gambar 2.1, dalam gembar tersebut 
kriteria yang terlebih dulu dicantumkan adalah keadaan fisik tubuh dari SPG 
tersebut. Dalam iklan lowongan SPG tersebut juga dicantumkan berapa gaji yang 
akan didapat oleh SPG. Gaji ini juga yang akan menarik perhatian perempuan untuk 





lebih kepada penampilan fisik SPG rokok tersebut.  Iklan lowongan SPG juga 
mencantumkan nomer yang dapat dihubungi oleh SPG untuk informasi lebih lanjut 
dan untuk mengirim foto SPG. Terdapat ukuran baju yaitu s atau m untuk baju yang 
biasanya digunakan oleh SPG. Hal itu secara tidak langsung menunjukkan bahwa 
SPG yang dicari adalah SPG dengan berat badan ideal. Berat badan ideal yang 
dimaksud adalah tidak berlebihan lemak dalam artian SPG tersebut tidak gemuk. 
Salah satu factor penunjang pekerjaan SPG adalah penampilan fisik sehingga 
penampilan fisik SPG yang diutaman terlebih.  
Gambar 2.3 
Lowongan SPG dalam Chat Group 





Iklan lowongan SPG disebarkan melalui media sosial berupa instagram, 
facebook, atau chat group. Perempuan yang telah sering melakukan pekerjaan SPG 
biasanya akan membuat grup untuk mempermudah informasi mengenai lowongan 
SPG. Pemasangan info lowongan SPG rokok juga mempermudah agensi dalam 
pencaharian SPG rokok. Group chat ini mempermudah agensi juga untuk mencari 
SPG yang diinginkan oleh mereka. SPG yang berminat pada iklan tersebut 
menghubungi nomer yang tertera didalam iklan lowongan tersebut.  
“… Proses awal ngedaftar jadi SPG rokok itu. Awalnyakan kita ngeliat info gitu, terus 
ngirim foto. Biasanya sih kalo ngga whatsapp ke line. Nanti kalo dari foto lulus seleksi. 
Nanti di panggil interview. Kalo dari klien nya setuju. Baru deh diterima. Seleksinya Cuma 
diliat tinggi sama berat badan. Sama face nya juga diliat. Gitu aja sih”41 
“....Kan kita awalnya disuruh ngirim foto dulu, biasanya sih di grid gitu. Kadang-kadang kita 
disuh foto ngga pake make up jadi lebih keliatan kali ya muka kita kaya gimana. Terus 
disuruh ngirim berat badannya berapa tinggi badan terus domisili. Biasanya suruh kirim 
domisili buat nanti kita ditempatin dimana, biasnya sesuai domisili kita”42 
SPG biasanya terlebih dahulu mengirimkan foto dirinya, berupa foto seluruh 
tubuh, close up wajah, dan keterangan nama, tinggi badan dan berat badan. SPG 
juga melampirkan biodata dirinya dan mengirimkan kepada agensi. Pengiriman data 
tersebut kemudian diterima agensi dan menjadi pertimbangan. Pengiriman gambar 
ini menjadi awal gambaran penampilan fisik SPG untuk agensi. Agensi akan 
mencocokan wajah dan profil yang tertera dengan rekomendasi SPG yang 
diinginkan oleh klien dalam event. Setelah pengiriman data berupa nama, umur, 
temapat tinggal, tinggi badan, berat badan dan foto seluruh tubuh dan wajah dari 
SPG. Biasanya dalam pengiriman foto wajah agensi akan meminta foto untuk di 
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grid atau disatukan sehingga dalah satu gambar terdapat dua sampai empat foto 
yang menampilkan keseluruhan fisik SPG rokok. Selanjutnya agensi akan 
memberitahu kapan waktu dan tempat untuk tahap selanjutnya. 
“....Kirim foto dulu sama biodatanya nah dari situ kita saring. Terus kita suruh mereka dateng 




Foto Calon SPG 
Sumber : Agensi 2017 
 
"”....Prosesnya pertama kirim foto. Nanti kalo foto lolos seleksi. Nanti dipanggil buat 
interview. Kalo dari kliennya setuju baru nanti diterima. Seleksinya ngga perlu pake ijazah. 
Cuma diliat tinggi berat badan diliat juga facenya. Gitu aja sih.”44 
Tahap ini  setiap SPG yang telah mengirimkan biodata dirinya berkumpul. 
Di tahap ini SPG diharuskan untuk mengukur tinggi badan, berat badan, dan baju 
ukuran apa yang biasanya digunakan oleh SPG. Tahap ini agensi melihat kecocokan 
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antara foto yang dikirimkan dan keadaan sebenarnya calon pelamar SPG. Agensi 
akan memilih perempuan yang cocok dengan kriteria yang telah dicantumkan pada 
iklan. Keriterianya berupa cantik, putih, mulus, tidak berjerawat, batas tinggi badan 
yang telah ditentukan serta berat badan yang proposional. Segala aspek dicermati 
dan diperhatikan oleh agensi. SPG akan diukur tinggi badan dan berat badan sesuai 
tidak dengan biodata yang dikrirmkan kepada agensi sebelumnya. Ketika tahap ini 
selesai para pelamar akan dihubungi apakah dia diterima atau ditolak. 
Pemeberitahuan ini dilakukan melalui pesan singkat yang akan dikirimkan oleh 
agensi kepada para pelamar. Awalnya agensi akan menyeleksi SPG yang dirasa 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh agensi. Kemudia SPG yang sebelumnya 
teleh diseleksi oleh agensi akan diseleksi kembali oleh klien apakah klien merasa 
SPG itu sesuai dengan SPG rokok yang diinginkan oleh klien. Ketika agensi dan 
klien setuju kepada SPG rokok tersebut akan masuk ke tahap selanjutnya. 
“....Awalnya kan kita di suruh kirim foto ke agensinya. Terus dari foto itu biasanya diseleksi 
dulu. Kalo agensinya mau nanti kita dihubungin lagi buat diukur tinggi sama berat badan 
sama muka diliat sesuai ngga sama yang kita kirim ke mereka. Biasanya kalo badannya 
gemuk atau gimana gitu, ngga diterima. Biasany diterima ngganya dirikimin SMS kurang 
lebih sih seminggu dikasih tau nya Nah abis itu nanti kiita dihubungin lagi masuk atau ngga 
nya. Terus abis itu kita dateng lagi buat dibreefing. Terus dikasih baju sama dikasih tau cara 
penjualannya gimana.”45 
Selanjutnya adalah  SPG yang telah dihubungi oleh agensi dan dinyatakan 
diterima. Pada tahap ini SPG yang diterima akan dikumpulkan dan diberi arahan 
mengenai tugas dan kewajiban dia saat bekerja sebagai SPG. Disini juga SPG 
diberitahu peraturan apa saja yang harus dijalankan SPG selama menjadi SPG. Pada 
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tahap ini SPG rokok akan diberikan arahan mengenai bagaimana cara menawarkan 
barang kepada konsumen. Pada tahap ini juga SPG ditanyakan mengenai ukuran 
pakaian yang dia pakai untuk menyesuaikan dengan pakaian yang akan dia pakai 
saat event berlangsung. Ketentuan pakaian yang digunakan bisa dari rekomendasi 
klien ataupun ketentuan dari agensi. Tergantung situasi dan kondisi lapangan dan 
event yang berlangsung. 
Setelah SPG dinyatakan diterima dan dapat bekerja, SPG kan disebarkan 
tempat untuk penjualan. Tempat SPG ditempatkan dapat sesuai dengan domisi SPG 
atau tempat yang sebelumnya telah diberitahukan oleh agensi. Penempatan SPG ini 
disesuikan dengan permintaan klien dan event yang sedang diselenggarakan oleh 
brand rokok mild. 
 
2.4 Profil Informan 
Sub bab ini akan mendeskripsikan mengenai data informan yang menjadi 
subjek penelitian. Deskripsi data penelitian ini didapatkan dari subjek penelitian 
yang berjumlah 5 orang diantaranya adalah 4 orang SPG rokok dan 1 orang dari 
agensi pencarian SPG rokok. Informan dipilih berdasarkan keriteria yang telah 
ditentukan untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan.  
Informan pertama berinisial NN, NN meupakan SPG ataupu Usher. 





salah satu event olah raga bulu tangkis yang diselenggarakan di Jakarta. Setelah 
dirinya mengikuti event itu dia mulai tertarik menjadi seorang SPG. Selain menjadi 
SPG regular NN juga menjadi Usher dalam suatu event-event tertentu. Pengalaman 
NN dalam menjadi SPG/Usher sudah banyak. NN pernah menjadi SPG dalam 
produk makanan, minuman, barang, rokok, dll. NN mengaku bahwa modal untuk 
menjadi seorang SPG bukan hanya soal keterampilan berjualan namun juga 
penampilan fisik yang mendukung.  
Pengalaman pertama NN saat SMA membuat NN tertarik untuk menjadi 
SPG. Pengalamn NN melalui banyaknya even-event yang telah dia kerjakan 
membuat greade yang dia miliki pun semakin tinggi dan kepercayaan agency 
terhada dirinyapun semakin tinggi. Dimana agency jika memiliki event tertentu 
akan menghubungi dirinya untuk bekerja pada event tersebut. Saat ini NN lebih 
mengambil pekerjaan saat ada event-event besar. Saat ini NN telah bekerja pada 
salah satu perusahaan swasta namun ketertarikan NN menjadi SPG/Usher membuat 
dia menjadikan pekerjaan itu menjadi pekerjaan sampingan selain menjadi 
karyawan perusahaan. Penghasilan yang di dapat dari pekerjaan SPG/Usher 
membuat NN sulit untuk melepaskan pekerjaan. 
Informan yang kedua berinisial PD, PD pertama kali menjadi SPG ketika 
umurnya 18 tahun. Saat itu dia menjadi SPG roti yang dilakukan ketika Car Free 
day.  PD berasal dari keluarga yang perekonomiannya menengah. Dia menjadikan 





kebutuhan  yang dia perlukan. Statusnya saat mahasiswa membuat pekerjaan SPG 
dia rasa cocok untuk dia lakukan. Karena pekerjaan SPG tidak terikat dengan waktu 
dan tidak dilakukan setiap hari.  PD biasanya mengambil pekerjaan sebagai SPG 
ketika hari libur . Dia biasanya hanya mengambil event-event yang tidak terlalu 
lama jangka waktunya.   
Awal mula PD tertarik pada SPG karena ketertarikan dirinya akan pekerjaan 
SPG. Karena uang yang dihasilkan ketika menjadi SPG sangat menjanjikan 
membuat PD mencari event-event lain untuk menjadi SPG. Pekerjaan SPG ini 
menjadi penghasilan  tambahan.  Uang dari SPG dia jadikan sebagai uang tambahan 
untuk kebutuhan dirinya sendiri. Saat ini dia menjadikan SPG sebagai pekerjaan 
sampingan yang dia kerjakan ketika memiliki waktu luang. Saat ini dia dipercaya 
oleh salah  satu agency, ketika ada event tertentu dia dipekerjakan. 
Informan yang ketiga adalah  M, M bekerja menjadi SPG karena ajakan dari 
temannya. M pertama kali menjadi SPG untuk pasar Swalayan dimana saat itu dia 
manjadi SPG pelembut pakaian.  Ayah M telah meninggal saat dia SMA dan ibunya 
bekerja dirumah sebagai seorang penjait pakaian dan pembuat kue. Dia merupakan 
anak pertama dan dia menjadi salah satu tulang punggung untuk keungan 
keluarganya. Pendidikannya yang sampai SMA membuat dia mencari pekerjaan 
yang tidak perlu pendidikan tinggi namun menghasilan penghasilan yang besar. 
SPG menjadi salah satu pilihan dia karena pekerjaan yang tidak memerlukan 





Penghasilan yang dia dapat  melalui pekerjaan SPG dan Usher membuat dia 
tergiur. Pekerjaan itu sekarang menjadi pekerjaan pokok yang dia kerjakan. Dimana 
dia menjadi SPG dan Usher di berbagai even-event. Penghasilan yang lumayan 
besar membuat gaya hidupnya juga berubah dimana ia dapat membeli beberapa 
barang bermerek dan menghidupi dirinya sendiri. Uang yang dia hasilkan juga 
menjadi modal untuk ibunya dalam berjualan  kue. Saat ini dia menjadi SPG tetap 
salah satu department store dan tetap menjadi SPG/Usher event jika dia memiliki 
hari libur atau waktu luang. 
Informan yang keempat berinisial FB adalah seorang SPG sudah sejak lama. 
Dia menekuni pekerjaan SPG sudah 6 tahun. Awal mula FB bekerja sebagai SPG 
karena ajakan seorang temannya. FB menjadikan pekerjaan SPG rokok sebagai 
salah satu penghasilan yang dia dapatkan. Selain menjadi SPG rokok FB juga sering 
menjadi Usher dari event-event besar. Penghasilan dari SPG dan pekerjaan yang 
tidak terlalu rumit membuat FB terus bekerja menjadi SPG. FB tidak menjadikan 
pekerjaan SPG sebagai pekerjaan tetap. Dia hanya bekerja untuk event-event 
tertentu saja. FB merupakan lulusan perguruan tinggi. Dia melakukan pekerjan SPG 
rokok sebagai salah satu penghasilan tambahan.  
Informan yang kelima adalah GM, GM merupakan pemilik agency untuk 
mencarikan SPG/Uher untuk klien. Selain Usher dan SPG agency GM juga 
menaungi untuk model, dancer, dan MC. GM sudah menjadi pemilik agency cukup 





event-event besar. Biasanya untuk kriteria SPG/Usher dia mendapatkan 
rekomendasi langsung dari klien. Klien yang menentukan SPG/Usher seperti apa 
yang klien inginkan untuk event yang akan berlangsung. Dalam menyeleksi calon 
SPG rokok antara klien dan agensi menjalin kerja sama.  
GM biasanya mencari SPG melalui chat group. Hal ini mempermudah GM 
untuk mendapatkan SPG yang diinginkan. Biasanya GM memaikai perempuan 
untuk hampir segala bidang baik SPG/usher, model, MC. GM biasanya 
menggunakan laki-laki untuk event-event tertent seperti menjadi MC untuk acara 
televise. Selain mempekerjakan perempuan GM juga mempekerjakan laki-laki. 
Namun permintaan klien terhadap laki-laki hanya di beberapa event saja. Biasanya 
event untuk laki-laki adalah event televise. 
Kriteria pemilihan SPG biasanya ditentukan oleh agensi ataupun 
rekomendasi dari klien. Dalam penentuan kriteria dilihat juga dari event apa yang 
diselenggarakan. Dalam mencari SPG ataupun Usher terdapat tingkatan grade. 
Dimana setiap grede memiliki kriteria sendiri. Semakin tinggi grade yang dipasang 
semakin tinggi pula gaji yang akan didapatka SPG/Usher. Pemilihan SPG/Usher 
untuk grade tinggi biasanya digunakan saat event-event besar sedang berlangsung. 
Untuk grade tertinggi biasanya memiliki tinggi badan minimum 165 cm, berat 
badan idela, wajah yang cantik, berpenampilan menarik. Penampilan fisik SPG yang 
menentukan apakan dia berada di grade yang tinggi atau di bawahnya. Penampilan 





GM biasnya mendaptakan SPG melalui chat group SPG dan media sosial 
lain seperti instagram. Jika SPG sebelumnya pernah bekerja sama dengan GM 
menambah nilai plus bagi Gm. Karena GM sebelumnya telah menilai bagaimana 
kerja SPG itu sebelumnya. GM lebih mempercayai seorang yang telah bekerjasama 
sebelumnya dengan dia. Ketika dalam perekrutan SPG, GM akan lebih 
mendahulukan orang yang sebelumnya bekera sama dengan dia. Informan NN 
merupakan salah satu orang yang sering dipekerjakan oleh GM baik untuk event-
event besar ataupu event-event kecil lainnya. 
 
2.3 Penutup 
Pekerjaan SPG rokok merupakan pekerjaan yang sebagain besar 
mempekerjakan perempuan. Event-event rokok yang diselenggarakan biasanya 
berada ditempat-tempat keramaian. Agensi dalam mencari SPG malakukan 
beberapa tahapan yang harus dilalu SPG untuk mendapatkan pekerjaan SPG rokok 
dalam sebuah event. Kriteria utama yang dicari untuk SPG rokok adalah perempuan 
yanggg memiliki tubuh yang tinggi, berat badan yang ideal, kulit putih mulus, 
cantik, dan berpenampilan menarik, aspek fisik merupakan aspek yang sangat 
diperhatikan dalam pemilihan SPG rokok oleh agensi. Ketika SPG telah bekerja 
sama dengan agensi sebelumnya, biasanya dia akan dipermudah atau akan 





orang informan, empat diantaranya merupakan SPG rokok, dan satu diantaranya 
adalah orang dari pihak agensi. Keempat SPG semuanya telah lama bekerja 
dibidang SPG banyak pengalaman yang mereka rasakan selama menjadi SPG atau 
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PROSES TERJADINYA KOMODIFIKASI TUBUH PEREMPUAN 
YANG DILAKUKAN OLEH PEMILIK MODAL KEPADA SALES 
PROMOTION GIRL (SPG) 
 
3.1 Pengantar 
Bab ini akan menjelaskan mengenai proses terjadinya komodifikasi tubuh 
perempuan dalam profesi Sales Promotion Girl (SPG). Bab ini terbagi menjadi tiga 
sub bab. Sub bab pertama membahas mengenai konstruksi citra tubuh perempuan 
yang dibangun oleh Agensi. Sub bab kedua membahas mengenai bentuk-bentuk 
komodifikasi yang ada dalam pekerjaan SPG rokok. Sub bab ketiga membahas 
mengenai hubungan antara agensi dengan SPG. Demikian dilakukan sebagai 
langkah untuk melengkapi penelitian sehingga informasi yang di dapat di lapangan 
tergambar dengan jelas. 
 
3.2 Citra Tubuh Sales Promotion Girl Rokok 
Pandangan mengenai tubuh perempuan beraneka ragam dalam masyarakat. 




seorang perempuan. Bagaimana cara dia bersikap dan bertutur kata. Kecantikan 
wajah, tinggi badan yang semampai dan berat badan yang ideal merupakan 
gambaran masyarakat mengenai bagaimana bentuk tubuh perempuan seharusnya. 
Hal mengenai bentuk tubuh perempuan dilator belakangi berbagai hal, salah 
satunya adalah media massa.  
 “Kesempurnaan” bentuk tubuh SPG ini dijadikan daya tarik oleh agensi 
untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat. Penampilan fisik perempuan 
menjadi daya bagi pengunjung terutama pengunjung pria. Penampilan yang 
menarik ini menjadi daya tarik SPG rokok dimana barang yang ditawarkan 
merupakan barang yang identik dengan laki-laki.  
Perempuan yang cantik dan penampilan yang menarik membuat laki-laki 
lebih tertarik untuk melihat dan membeli barang tersebut. Ketertarikan pengunjung 
akan barang yang ditawarkan SPG dapat menjadi keuntungan yang besar bagi 
pemilik modal.  Konstruksi tubuh perempuan yang dilakukan oleh berbagai media 
massa membentuk persepsi masyarakat mengenai tubuh yang indah. Tubuh yang 
tinggi dengan berat badan yang kurus, kulit bersih dari jerawat, dan cantik. Hal 
seperti itu yang membuat masyarakat berfikir bahwa tubuh yang digambarkan 
menurut media massa itu yang merupakan tubuh „ideal‟ seorang permpuan.   
Citra yang ditampilkan SPG rokok saat menjalankan pekerjaannya 




masyarakta. Tubuh perempuan yang tinggi dengan berat badan proposional, wajah 
cantik, dan kulit mulus membuat perhatian masyarakat tertuju pada mereka 
terutama kaum laki-laki.  
“…. Untuk jadi SPG hal yang paling penting itu sebenernya penmpilan fisik. Dan cantik itu 
harus. Modal utama SPG itu harus cantik. Yang diliat pertama kali sama agensi juga 
penampilan fisik dulu. Pas daftar yang harus dikirm foto profil kita. Jadi sih kalo menurut 
gue yang paling penting dari SPG ya harus cantik
46” 
 
Citra tubuh SPG rokok dapat kita lihat tidak hanya ketika seorang SPG 
sedang bekerja saja namun ketika perekrutan SPG terdapat kriteria yang 
menggambarkan citra tubuh perempuan itu sendiri. Tubuh yang tinggi, cantik, 
putih dan berpenampilan menarik merupakan citra tubuh yang dikonstruksi oleh 
agensi dan klien. Citra tubuh SPG Rokok yang dikonstruksi oleh agensi kepada 
SPG dapat dilihat ketika menetapkan kriteria untuk SPG yang dicari dan juga 
bentuk tubuh dari SPG rokok yang telah dipilih. Hal ini membuat konstruksi 
masyarakat mengenai citra tubuh SPPG rokok itu sendiri.  
“… Kan kita awalnya disuruh ngirim foto dulu, biasanya sih di grid gitu. Kadang-kadang 
kita disuh foto ngga pake make up jadi lebih keliatan kali ya muka kita kaya gimana. 
Terus disuruh ngirim berat badannya berapa tinggi badan terus domisili. Biasanya suruh 
kirim domisili buat nanti kita ditempatin dimana, biasnya sesuai domisili kita.”47 
 
Awal perekrutan yang dilihat oleh agensi dan klien adalah penampilan fisik 
dan bagaimana bentuk tubuh dari SPG tersebut. Tinggi dan berat badan harus 
ideal. Penampilan fisik seorang SPG rokok yang paling diperhatikan dalam 
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pemilihan SPG oleh agensi. Hal ini dapat dilihat dari awal info pencaharian SPG 
yang disebarkan oleh agensi. Dimana keriteria yang paling atas selalu penampilan 
fisik terlebih dahulu baru kemudian perilaku SPG. Pengiriman lamaran yang harus 
diserahkan kepada agensi terlebih dahulu adalah foto. Foto tersebut terdiri dari 
foto close up wajah, foto seluruh tubuh, tinggi badan dan berat badan. Awal 
perekrutanpun bukan kemampuan mempromosikan dan menjual rokok yang 
dilihat terlebih dahulu. Namun keadaan fisiklah yang dilihat. Kalau keadaan fisik 
dari SPG diras tidak memuaskan bagi agensi ataupun klien maka SPG tidak akan 
lolos seleksi. 
 
3.3 Bentuk- Bentuk Komodifikasi Tubuh SPG  
Tubuh SPG telah diubah untuk menghasilkan keuntungan bagi klien. 
Pemilihan SPG yang mencerminkan perempuan yang ideal oleh masyarkat 
kemudian dikemas dalam penampilan yang menarik. Sehingga tubuh peremuan 
dapat menghasilkan keuntungan sendiri bagi para klien dan agensi. Agensi juga 
menetapkan stratifikasi grade untuk pemilihan SPG rokok. Startifikasi grade ini 






3.3.1 Stratifikasi Grade pada Sales Promotion Girl Rokok 
Pemilihan SPG oleh agensi dilihat dari penampilan fisik SPG 
rokok. Penampilan fisik yang dilihat berupa tinggi badan, berat badan, 
wajah, kulit, dan penampilan menarik menjadi point penting dalam 
pemilihan SPG. Terdapat stratifikasi atau tingkatan grade pada pemilihan 
SPG. Stratifikasi grade ini dilihat dari tinggi badan dengan berat yang 
proposional dan kecantikan dari SPG rokok tersebut. Semakin tinggi grade 
maka semakin tinggi juga keriteria yang ditetapkan oleh agensi. 
Kriteria yang digunakan untuk SPG dipengaruhi juga oleh grade 
apa yang ingin di dapatkan klien ataupun agensi. Setiap grade memiliki 
kriteria tersendiri dan gaji yang diberikan untuk setiap grade berbeda. 
Grade A dan B merupakan Grade yang paling sering digunakan untuk 
menjadi SPG. Perbedaan grade ini seakan mengklasifikasikan bentuk tubuh 
perempuan kedalam beberapa kelas. Kelas yang memisahkan tubuh yang 
paling bagus dan tubuh yang biasa-biasa saja. Pengklasifikasian ini terdiri 
atas bentuk tubuh dan kecantingan dari seorang SPG. Yang palin utama 
dilihat dari perbedaan grade merupakan tinggi badan dari SPG rokok. 















Sumber : Agensi 2017 
Gambar 3.1 menunjukkan bahwa terdapat stratiifikasi kelas yang 
dilakukan oleh agesi dalam pemilihan SPG. Stratifikasi ini dapat kita lihat 
dalam upah yang diberikan oleh agensi kepada SPG dimana SPG dengan 
grade A memiliki upah yang lebih besar dibandingan SPG dengan grade B. 
Seakan tubuh perempuan dibayar sesuai dengan penampilan tubuh mereka. 
Dan penilaian agensi terhadap „kualitas‟ tubuh perempuan tersebut. 
“... Kalo untuk SPG itu ada gradenya ya. Kalo kriteria itu sesuai sama 
gradenya,makin tinggi gradenya makin tinggin juga kriteria yang diminta. 
Kaya misalnya grade A itu biasanya harus cantik, tingginya mungkin 
170cm, terus harus ramah. Mungkin makin tinggi badannya makin tinggi 
juga gradenya. Grade untuk SPG sendiri itu sampe C tapi untuk SPG 
Rokok gradenya itu biasanya grade A kalo ngga grade B”48 
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Pernyataan diatas seakan meyakinkan bahwa yang dilihat dalam 
penentuan grade adalah penampilan tubuh dari SPG tersebut. Kecantikan 
dan tinggi yang membuat SPG tersebut berada dalam golongan grade 
berapa. Untuk golongan grade A kriteria yang dicari adalah tinggi badan ± 
170 cm dengan berat badan ideal, berwajah cantik dan berkulit mulus. 
Sedangkan untuk grade B tinggi badan SPG minimal 160-165, berwajah 
cantik, dan berpenampilan menarik. 
Pada seleksi yang dilakukan oleh agensipun memperhatikan Tinggi 
badan, berat badan, dan penampilan SPG. Setelah SPG mengirimkan foto 
serta biodata dirinya pada agensi, SPG akan dicek tinngi badan, berat 
badan, dan penampilan fisik apakah sesuai dengan yang dia kirimkan 
ketika mengirimkan lamaran kepada Agensi. Terkadang Agensi akan 
meminta SPG untuk mengirimkan foto wajahnya tanpa menggunakan make 
up. Dan ketika agensi dan SPG dipertemukan saat itulah SPG menyeleksi 
SPG mana yang sesuai dengan kriteria. 
“...Awalnya kan kita di suruh kirim foto ke agensinya. Terus dari foto itu 
biasanya diseleksi dulu. Kalo agensinya mau nanti kita dihubungin lagi buat 
diukur tinggi sama berat badan sama muka diliat sesuai ngga sama yang kita 
kirim ke mereka. Nah abis itu nanti kiita dihubungin lagi masuk atau ngga 
nya. Terus abis itu kita dateng lagi buat dibreefing. Terus dikasih baju sama 
dikasih tau cara penjualannya gimana.”49 
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SPG rokok Grade A (Kiri) dan Grade B (Kanan) 
Sumber: Agensi, 2017 
 
NN merupakan SPG dengan grade A, dimana saat seleksi untuk 
SPG NN mengaku bahwa tinggi badan dan berat badan sangat dilihat. Saat 
seleksi pemilihan SPG akan ditimbang ulang dan diukur tingginya sesuai 
tidak dengan biodata yang dikirimkan. Dan baju apa yang biasanya 
digunakan oleh SPG. 
Selain Grade A dan Grade B terdapat pula grade C Spg dengan 
grade C harus memiliki tinggi badan 155-160CM. Dengan penampilan 




bekerja untuk tokok elektronik. Grade C tidak digunakan sebagai kriteria 
untuk pekerjaan sales promotion girl.  
Biasanya Agensi akan menggunakan SPG dengan Grade A dan 
Grade B pada saat event-event besar. Dan Grade C dan grade D untuk  
event-event biasa. dan SPG rokok menggunkan SPG dengan Grade A dan 
Grade B. Karena pekerjaan SPG roko yang berhubungan dengan laki-laki, 
agensi mengharapkan penampilan yang menarik untuk menarik perhatian 
masyarakat terutama kaum laki-laki yang menjadi taget penjualan. 
 
3.3.2 “Harga” dari tubuh SPG 
Kriteria yang dicantumkan oleh agensi dalam pemilihan SPG 
mencantumkan secara rinci SPG seperti apa yang dicari oleh SPG untuk 
menjual rokok. Dalam pemilihan SPG terdapat grade yang dicantumkan 
dalam iklan. Grade mempengaruhi pendapatan/penghasilan yang akan di 
dapatkan SPG setelah bekerja. 
Kecantikan, bentuk tubuh seakan menjadi modal peting bagi 
seorang SPG. Semakin tinggi pula grade seorang SPG rokok semakin besar 
upah yang di dapat. Tubuh perempuan seakan diberi harga untuk setiap 




pula upah yang  di dapat. Tergantung masuk kedalah grade apa SPG 
tersebut. 
“… pas seleksi kan diukur tinggi sama berat badan kita. Biasanya itu buat 
nyocokin data yang kita kirim ke mereka sesuai ngga sama keadaan kita 
sebenernya. Biasanya kalo badannya gemuk atau gimana gitu, ngga 
diterima. Biasany diterima ngganya dirikimin SMS kurang lebih sih 
seminggu dikasih tau nya”50 
 
“....Untuk perekrutan SPG biasanya SPG nya kirim foto dulu sama 
biodatanya nah dari situ kita saring. Terus kita suruh mereka dateng buat 
ngukur tinggi sama berat badan. Terus nanti kalo klien cocok dan mau kita 
pake dia buat jadi SPG.”51 
 
 
Saat melakukan seleksi SPG rokok. SPG akan dikumpulakn disuatu 
tempat dan diukur tinggi dan berat badannya sesuai dengan biodata atau 
tidak. Jika agensi merasa seorang SPG kurang memuaskan atau tidak 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Tubuh dan 
penampilan fisik SPG yang tidak sesuai dengan keriteria, maka SPG akan 
ditolak oleh agensi. Dan klien juga merasa tidak cocok dengan SPG yang 
ditawarkan maka SPG tersebut tidak lolos seleksi atau tidak diterima dalam 
event tersebut. Penolakan ini akan dilakukan dengan mengirimkan pesan 
singkat kepada SPG. 
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Klasifikasi upah yang diterima SPG rokok 
 
Sumber: Agensi 2017 
Penjelasan diatas menjelaskan bahwa memang tampilan tubuh 
perempuan yang diutamakan dalam pemilihan SPG. Tampilan fisik SPG lah 
yang dicari oleh agensi. Setelah seleksi penampilan fisik barulah SPG akan 
dites bagaimana seorang SPG menjual rokok kepada masyarakat. Hal ini 
semakin menegaskan bahwa keterampilan SPG rokok dalam menjual produk 
menjadi prioritas setelah penampilan fisik seorang SPG. 
Berikut Rata-rata harga sales promotion girl atau Budget yang harus 
anda siapkan untuk menggunakan SPG Event: 
Grade A : Dengan Tinggi Minimal 165 – 175cm dengan bayaran 




yang besar. Tetapi tidak harus menggunakan Pakaian yang Sexy. Biasanya 
di ukur dengan wajahnya yang cantik. 
Grade B : Dengan tinggi 155  cm sampai 163 cm, Namun tetap 
dijamin mereka ini berwajah cantik, Good Communication, Biasanya SPG 
ini untuk event telekomunikasi, kecantikan dan bank atau Standart Event. 
bertarif @Rp. 450.000 sampai dengan @Rp. 700.000/shift 
Grade C: Untuk yang ini tarifnya terbilang kecil. Biasanya jasa SPG 
ini digunakan untuk menawarkan minuman, makanan, Sampling Produks 
atau Perusahaan yang Lowbudget. Harganya Mulai Rp 275.000 sampai Rp. 
400.000 “Wajah dan tubuh tidak terlalu diperhatikan, tidak mutlak,” 





Stratifikasi Grade pada Sales Promotion Girl 
Sumber: Diolah dari Temuan Penelitian, 2017 
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Semakin tinggi grade seorang SPG rokok maka semakin besar pula 
“harga” yang ditawarkan agensi kepada SPG. Nilai tubuh SPG rokok 
tergantung dari masuk klasifikasi apakah tubuh dari SPG rokok tersebut. 
Semakin cantik dan semakin tinggi dan proporsional berat badan seorang 
SPG rokok akan dihargai mahal oleh agensi. Biasanya grade SPG rokok 
berada diantara grade A atau grade B. Tubuh yang proposional dan wajah 
yang cantik merupakan daya tarik agensi untuk perekrutan SPG.  
“....Biasanya kalo yang grade A dia jaga stand gitu tapi kalo ada yang beli 
dia juga ikut jual rokoknya. Kalo yang grade B dia yang keliling-keliling 
event buat promosiiin sama masarin rokoknya. Keliling nyari kostemer. 
Jadi kalo yang grade B keliling tempat event kalo yang garde A jaga 
stand.”53 
 
Pekerjaan yang harus dilakukan oleh SPG rokok grade A dan grade B 
jug berbeda dimana grade A diharuskan menjaga stand dalam suatu event. 
Tetapi SPG rokok grade A juga dapat menjual rokok kepada kostemer yang 
akan membeli. Sedangkan, untuk SPG grade B diberi tugas untuk berkeliling 
disekitar area event untuk mencari dan menarik konsumen untuk membeli 
produk rokok yang mereka tawarkan. Grade A hanya berdiri menjaga stand 
rokok dan grade B berkeliling mencari konstemer. 
Upah yang diterima oleh SPG tidak hanya dinilai dari pekerjaannya. 
Tugas dan kewajiban antara SPG rokok grade A dan Grade B hampir 
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sama.Grade A dan Grade B sama-sama mempromosikan dan menjual 
produk rokok Mild.  Namun penghasilan yang didapatkan dari pekerjaan 
tersebut berbeda. Perbedaan upah yang diberikan kepada SPG rokok dilihat 
dari klasifikasi tubuh yaitu tinggi badan, berat badan dan penampilan fisik 
SPG rokok tersebut.   
   
3.3.3 Pakaian yang digunakan  SPG 
Bentuk komodifikasi tubuh pada SPG yang pertama yaitu pakaian 
yang digunakan SPG rokok selama bekerja. Pakaian yang dikenakan oleh 
SPG rokok untuk bekerja biasanya menggambarkan sisi sensualitas 
perempuan. Dimana pakaian yang digunakan berupa pakain one piece 
maupu two piece. Pakaian yang melekat pas dengan tubuh menggambarkan 
bentuk tubuh perempuan secara keseluruhan. Panjang dari pakaian yang 
telah ditentukakan pun tidak lebih panjang dari lutut. Dengan model bagaian 
atas pakaian tampak terbuka dan tampak memperlihaatkan pundak 
perempuan.  
“... Pakaiannya itu ditentukan sama kliennya, kliennnya itu maubikin event 
apa terus pakaiannya disesuaikan dengan event. Agensi juga kadang-kadang 
yang menentukan pakaian yang dipake SPG waktu kerja. Tapi semuanya 
balik lagi ke klien”54 
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Pakaian yang digunakan oleh SPG rokok ditentukan oleh Klien. 
Pakaian seperti apa yang klien inginkan dikenakan oleh SPG. Pakian yang 
digunakan oleh SPG dipengaruhi juga oleh event apa yang akan 
diselenggarakan dan tempat diselenggarakannya event tersebut.  
SPG diharuskan berpenampilan bersih dan cantik. Dimana SPG harus 
memperhatikan penampilannya. Menggunakan make up dan menggunakan 
pakaian yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini ditujukan untuk 
menambah nilai plus dari penampilan SPG rokok. SPG rokok yang berkaitan 
dengan laki-laki pasti menampilakan penampilan yang cantik dan menarik.  
Pakaian yang digunkan pas dengan badan saat digunakan oleh SPG. 
Sehingga memperlihatkan lekak lekuk tubuh perempuan. Wajah yang 
diharuskan menggunakan make up , berpenampilan menarik, dan memiliki 
kesabran dalam menghadapi kostemer. Pakaian yang digunakan SPG 
panjangnya diatas lutut sehingga memperlihatkan kaki jenjang SPG ketika 
bekerja. 
“.... Kalo soal baju biasanyakan baju undah dikasih dari agensi. Ketentuan 
dari agensinya mau gimana. Kadang make celana kadang make dress. Jadi 
baju udah ditentuin sama agensi kita make baju apa.”55 
 
Baju yang digunakan SPG rokok Mild selama bekerja tidak hanya 
menggunakan dreass namun juga menggunakan celana. Celana yang 
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digunakan panjang. Walapun baju dan celana yang digunakan terbilang 
tertutup namun pakaian yang digunakan terbilang ketat membentuk lekuk 
tubuh perempuan. Dress yang digunakan dengan panjang diatas paha dengan 
lengan baju yang pendek. Dress yang digunakan oleh SPG terbilang ketat 
dan panjang baju yang pendek. Dua tipe baju yang dipakai SPG rokok yaitu 
dress dan menggunakan celana tetap memperlihatkan lekuk tubuh 
perempuan. Penampialn SPG juga harus ditunjang dengan make up untuk 
mempercantik diri. Penampilan fisik yang menarik ditunjang dengan pakaian 
dan make up menonjolkan citra tubuh perempuan sebagai perempuan yang 
cantik dan seski. Objek citra ini yang kemudian menarik perhatian 
pengunjung karena SPG yang cantik dan ramah. SPG diharuskan ramah 
kepada semua kostemer. Jika ada tindak pelecehan yang dilakukan kostemer 
kepada SPG rokok. SPG diharuskan melapor kepada Team Leader (TL). TL 
lah yang nanti akan menindak lanjuti perilaku konsumen kepada SPG rokok. 
SPG tidak diperbolehkan melakukan tindakan dengan sendiri. 
“....Kalo misalnya ada pelecehan gitu sama SPG rokok. SPG harus lapor 
sama TL yang bertugas. Soalnya SPG rokok ngga bisa ngambil tindakan 
sendiri karena dia masih menggunakan seragam dan diarena event yang 
berlangsung. Pokoknya kalo ada kejadian kaya gitu TL yang bertindak 
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3.4 Hubungan antara Agensi dengan SPG 
Kerja sama yang terjadil anatara klien agensi dan SPG rokok menghasilkan 
suatu hubungan kerjasama antara ketiganya. Hubungan antara SPG dan Agensi 




Agensi. Agensi akan lebih mempercayai SPG yang sebelumnya pernah 
bekerjasama denganya. Karena kinerja dan penampilan SPG sebelumnya telah 
dilihat oleh SPG.  Hubungan antara klien, agensi dan SPG pasti terjalin karena 
kerja sama anntara mereka dalam suatu event. 
 
“... Kalo sebelumnya kita pernah ada kerjasama sama agensi sebelumnya terus dia 
ngeliat kinerja kita bagus biasanya kalo ada lowongan lagi kita tetep di pake sama 
mereka. Mungkin mereka ngeliat dari kinerja kita juga. Merekakan udah ngeliat kita 
kerja gimana terus udah saling kenal juga kan”57 
 
Kontrak kerja yang dilakukan oleh agensi dan SPG dapat menghasilkan 
kepercayaan satu sama lainnya. Jika saat bekerja SPG melakukan pekerjaan yang 
baik dan sesuai dengan yang diinginkan klien dan agensi maka, kontrak kerja sama 
bisa terus berlangsung. Agensi akan mempercayai SPG rokok untuk event yang 
akan diselenggarakan. SPG akan mendapatkan keuntungan dari kerjasama ini. 
Skema 3.1 





Sumber: Diolah oleh Penulis, 2017 
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Kerja sama yang terjadi antara klien agensi dan SPG rokok membuat 
relasi. Dimana terjadi hubungan saling menguntungkan. Klien diberikan jasa 
penyediaan SPG rokok oleh agensi dan Klien memberikan upah kepada 
agensi akan jasa yang dia berikan. Agensi memberikan upah kepada SPG 
yang telah bekerja untuk agensi dan klien. Kemudian agensi memberikan jasa 
berupa pencarian SPG untuk produk klien. Kemudia SPG memberikan jasa 
kepada klien dan agensi kemudian menghasilkan upah dari jasa yang dia 
berikan.  Kerja sama antara klien, agensi dan SPG rokok memebrikan 
keuntungan masing-masing bagi beberapa pihak. Kerja sama yang baik 
menimbulkan rasa percaya satu sama lainnya, dan akan membuat kerja sama 
yang terus menerus.  
Hubungan antara ketiganya merupakan hubungan yang saling 
menguntungkan satu sama lainnya. Hubungan ini menghasilkan keuntungan 
bagi satu sama lain. selain keuntungan hubungan ini juga menghasilkan kerja 
sama satu dengan yang lainnya. Klien mendapatkan keuntungan dari agensi 
yang mencari SPG dan promosi yang dilakukan oleh SPG rokok. Agensi juga 
mendapatkan keuntungan dari pencaharian SPG dan relasi bisnis dengan 
klien. SPG juag mendapatkan keuntungan dari pekerjaan yang dia lakukan. 
Hubungan yang saling menguntungkan menghasilkan kerja sama yang terus 




berlanjur antara klien, SPG, dan agensi bila pihak-pihak yang ada didalamnya 
merasa puas dengan kinerja yang dilakukan dan hasil yang didapatkan.  
 
3.5 Penutup 
Komodifikasi tubuh perempuan tidak lepas dari peran pemilik modal atau 
klien. Dimana klien meminta kriteria yang harus dipenuhi oleh SPG rokok. 
Patokan kriteria tersebut terdapat pengaruh dari konstruksi citra tubuh perempuan 
dalam masyarakat. Konstruksi citra tubuh perempuan dilakukan melalui media 
masa. Dalam menentukan kriteria pencaharian SPG. Agensi berpatokan terhadap 
tingkat grade apa yang ingin di cari oleh klien. Terdapat stratifikasi grade SPG 
yang dilakukan oleh agensi. Penetuan grade ditentukan oleh tinggi badan dan 
penampilan fisik dari SPG tersebut. Tingkatan grade mempengaruhi berapa besar 
upah yang akan didapatkan oleh SPG. Semakin tinggi tingkatan semakin besar 
pula upah yang akan dia dapatkan. Relasi antara klien agensi dan SPG pasti 
terjalin.  
Komodifikasi tubuh perempuan dapat dilihat dari perbedaan upah 
tergantung bagaimana keadaan fisik dari SPG rokok. Semakin cantik, tinggi dan 
berat badan yang ideal semakin tinggi grade dan semakin besar pula upah yang 
akan di dapatkan SPG. Semakin tinggi grade semakin besar pula event yang dia 




pula SPG akan menjalankan kerjasamanya. Hubungan atara Klien, agensi dan SPG 






TUBUH SALES PROMOTION GIRL ROKOK (SPG) DARI NILAI 
GUNA MENJADI NILAI TUKAR 
 
4.1 Pengantar 
Bab ini akan menjelaskan mengenai tubuh perempuan sebagai 
komoditi. Dalam  bab ini akan menguraikan secara rinci tentang analisis hasil 
temuan data yang sebelumnya sudah dijelaskan dalam  bab III. Dalam bab ini 
akan  membahas mengenai dua sub bab yaitu subbab pertama membahas 
mengenai kapitalisme sebagai faktor komodifikasi tubuh perempuan. Sub bab 
yang kedua akan membahas mengenai Tubuh Perempuan dari nilai guna 
menjadi nilai tukar.  
 
4.2 Kapitalisme: Faktor Komodifikasi Tubuh Perempuan 
Rokok merupakan produk yang identik dengan laki-laki. Dalam 
penjualan produk rokok perempuan dijadikan sebagai SPG. Perempuan 
dijadikan daya tarik untuk menarik perhatian konsumen terutama konsumen 
laki-laki. Perempuan yang dijadikan SPG rokok adalah perempuan yang 





didalam masyarakat. Konstruksi citra tubuh perempuan dibentuk oleh 
kapitalisme, salah satunya melalui iklan televisi. Gambaran tubuh perempuan 
dalam iklan di TV adalah perempuan yang memiliki wajah cantik tanpa 
jerawat, tubuh tinggi dengan berat badan idela (langsing), kulit mulus dan 
berpenampilan menarik. Ketika perempuan memiliki citra tubuh dalam iklan 
di TV, maka perempuan itu memiliki keadaan fisik yang “sempurna”. 
Gambaran iklan mengenai citra tubuh perempuan yang “sempurna” itu yang 
akan menarik perhatian masyarakat terutama kaum laki-laki. 
“Penampilan perempuan yang “cantik” yang dianggap oleh masyarakat adalah 
langsing, wajah cantik tidak berjerawat, kulit putih mulus. Hal itu karena masyarakat 
melihat diseluruh sumber seperti itu. Pandangan yang diarahkan seperti itu”58 
Konstruksi citra tubuh perempuan yang terbentuk itulah yang 
dijadikan pemilik modal sebagai acuan dalam pemilihan SPG rokok. Iklan 
lowongan SPG rokok, keriteria yang pertama dicantumkan adalah kriteria 
fisik SPG rokok tersebut. Dalam seleksi pemilihan SPG rokok melihat fisik 
dari SPG rokok itu sendiri.   
Kapitalisme merupakan faktor terjadinya komodifikasi tubuh 
perempuan. Pekerjaan SPG rokok merupakan salah satu pekerjaan yang 
digeluti oleh perempuan. Perempuan yang bekerja sebagai SPG rokok identik 
dengan penampilan yang menarik, tubuh yang tinggi dengan berat badan 
idela, dan kulit yang mulus. Penampilan fisik dijadikan sebagai salah satu 
modal utama dalam pekerjaan SPG rokok. Dalam pekerjaannya SPG rokok 
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diharuskan mencapai target penjualan produk. Target penjualan harus dapat di 
capai oleh SPG dalam event yang diselenggarakan. Jika SPG tidak mampu 
untuk memenuhi target yang telah ditetapkan oleh pemilik modal, SPG rokok 
akan diberikan sanksi. 
Selama menjalankan pekerjaannya SPG diharuskan mentaati peraturan 
tersebut. Sebelum dimulainya masa kerja sebelumnya SPG rokok telah 
diberitahukan mengenai aturan-aturan apa saja yang harus ditaati oleh SPG. 
Saat bekerja terdapat pula beberapa aturan yang harus ditaati oleh SPG rokok. 
aturan tersebut diantaranya mengatur mengenai penampila, tata cara 
berperilaku SPG rokok, target yang harus dicapai, pemasaran produk, dsb. 
Sanksi yang didapatkan SPG dapat berupa teguran, potongan upah, bahkan 
diberhentikan dari event.  
Event yang diselenggarakan terdapat Team Leader (TL) yang akan 
mengawasi kinerja dari SPG rokok. TL akan datang melihat bagaimana 
kinerja SPG rokok dalam penjualan produk dan melihat perkembangan 
pemasaran produk kepada konsumen. Pemilik modal memegang kendali 
penuh atas pekerjaan SPG dilapangan, dimana SPG rokok diberikan gaji 
sesuai dengan kinerja yang dia lakukan dalam suatu event. 
Kapitalisme adalah sistem ekonomi dimana sejumlah besar pekerja 
yang hanya memiliki sedikit hak milik, memproduksi komoditas-komoditas 





komoditas-komoditas, alat-alat produksi, dan bahwan waktu kerja para 
pekerja karena mereka membeli para pekerja itu melalui gaji. 
59
 
Waktu, tenaga, citra tubuh perempuan  merupakan hal yang  
digunakan SPG rokok untuk menjual rokok. SPG rokok merupakan pekerja 
yang dibayar oleh pemilik modal untuk menghasilkan keuntungan bagi 
pemilik modal. SPG telah menyepakati perjanjian dan aturan yang harus SPG 
laksanakan selama masa tugas dia dalam suatu event. Pemilik modal adalah 
orang yang berkuasa karena dialah yang memiliki alat produksi, memiliki 
modal dan memberikan upah kepada SPG rokok. SPG rokok merupakan 
pekerja yang tenaga dan hasil kerja yang dia lakukan mendapatkan upah dari 
pemilik modal.  
“ Jadi SPG rokok itu harus cantik biar menarik. Kan kalo dia cantik terus penampilan 
dia menarik bisa menarik pengunjung juga. Kan kalo orang udah tertarik, produknya 
bisa kejual. Apa lagi rokok kayanya kan yang ngerokok kebanyakan cowo. 
Pokoknya untuk menarik perhatian calon pembeli makannya SPG rokok harus 
cantik.”60 
Tujuan pemilik modal menggunakan SPG rokok dalam pemasaran 
rokok produksinya adalah untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Penampilan SPG rokok yang cantik merupakan salah satu hal yang 
digunakan oleh pemilik modal untuk menarik perhatian pengunjung atau 
konsumen dalam suatu event. Ketertarikan konsumen akan produk rokok 
membuat keuntungan bagi pemilik modal. Target penjualan yang harus 
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dicapai seorang SPG rokok dalam suatu event merupakan target keuntungan 
bagi pemilik modal. Dalam hal ini SPG rokok diharuskan membentu pemilik 
modal untuk mencapai target penjualan bahkan melampaui target tersebut. 
Marx membuka analisisnya tentang kapitalisme dengan memeriksa 
sifat komoditas dan pertukaran komoditas, karena, menurut pandangannya, 
kekayaan masyarakat kapitalis bergantung pada 'akumulasi komoditas yang 
sangat besar'.
61
 Untuk menarik keuntungan sebesar-besarnya dalah sebuah 
event, pemilik modal menggunakan berbagai cara untuk menarik perhatian 
konsumen. Salah satunya dengan menggunakan objek citra tubuh perempuan 
untuk menarik perhatian konsumen. Konstruksi citra perempuan cantik yang 
berkembang dimasyarakat adalah perempuan yang memiliki tinggi semampai 
dengan berat bada idela, wajah cantik dan penampilan yang menarik. Citra 
cantik tubuh perempuan tersebut kemudia diunbah untuk dijadikan komoditi 
bagi pemilik modal. 
Sebagian besar perokok merupakan laki-laki. Kecantikan perempuan 
merupakan sesuatu yang menarik bagi sebagain orang. Perempuan cantik 
mendapatkan perhatian lebih di masyarakat. Hal inilah yang tidak lepas 
menjadi perhatian kaum kapitalis dalam mendapatkan modal. Perempuan 
yang cantik digunakan dalam promosi dan penjualan rokok dalam sebuah 
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event. Perempuan yang cantik dengan menggunakan pakaian yang menarik 
dijadikan penarik konsumen bagi pemilik modal.  
Kapitalisme menjadi faktor pendorong komodifikasi tubuh. Pemilik 
modal untuk mendapatkan untung yang besar menggunakan berbagai cara. 
Salah satunya menjadikan tubuh perempuan sebagai penarik perhatian 
konsumen untuk membeli produk yang dijual oleh para pemilik modal. 
Konstruksi citra yang dibuat oleh kapitalisme dijadikan sebagai landasan 
untuk mencari SPG rokok yang sesuai dengan gambaran konstruksi citra 
tubuh perempuan yang ada pada masyarakat. Objek citra tubuh perempuan 
kemudian dijadikan komoditas untuk menarik perhatian konsumen supaya 
membeli barang produksi kapitalis berupa rokok. 
 
4.3 Tubuh Perempuan: Nilai Guna Menjadi Nilai Tukar 
Menurut Yasraf Amir Piliang (1989) di era kapitalisme lanjut seperti  
yang berlangsung saat ini, posisi perempuan dalam masyarakat konsumsi, 
yang juga merupakan masyarakat tontonan, memiliki fungsi dominan sebagai 
pembentuk “citra” (image) dan “tanda” (sign) berbagai komoditi. Perempuan 
direduksi semata-mata bagian-bagian tertentu dari tubuhnya, bahkan 





libido dalam kapitalisme lanjut telah menjadikkan tubuh dan hasrat sebagai 
titik sentral komoditi 
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Kapitalisme membuat perempuan sebagai pembentuk citra. 
Kapitalisme mempengaruhi masyarakat mengenai bagaimana tubuh 
perempuan seharusnya. Konstruksi citra tubuh perempuan yang dilakukan 
oleh kapitalisme kepada masyarakat, salah satunya melalui iklan televisi. 
Untuk membuat produknya laku di pasaran kapitalisme membuat citra 
bagaimana seharusnya tubuh perempuan atau penampilan perempuan. Citra 
yang digambarakan kapitalisme terhadap tubuh perempuan adalah perempuan 
harus memiliki tubuh yang tinggi dengan berat badan ideal (langsing), dengan 
wajah mulus tak berjerawat, kulit putih bersih, dengan penampilan itu 
perempuan dapat menarik perhatian terutama kaum laki-laki.  
Pekerjaan SPG rokok identik dengan tubuh yang langsing, cantik dan 
berpenampilan menarik. Perempuan yang bekerja sebagai SPG rokok juga 
diharuskan untuk berpakaian, menggunakan make up, dan tingkah laku sesuai 
dengan yang diinginkan oleh pemilik modal. Dalam pemilihan SPG rokok 
sudah terlihat bahwa yang dicari oleh pemilik modal adalah perempuan 
dengan karakteristik fisik menarik. Tubuh yang tinggi, berat badan ideal, 
cantik, wajah tidak berjerawat, kulit mulus. Karakteristik SPG yang dicari 
merupakan gambaran masyarakat mengenai tubuh perempuan yang cantik. 
Objek citra tubuh perempuan yang dikonstruksikan kemudian dijadikan 
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komoditi untuk menarik keuntungan. Citra tubuh SPG rokok dijadikan 
komoditi untuk menarik perhatian masyarakat terutama laki-laki. Seleksi 
pemilihan SPG rokok pun mengutamakan penampilan fisik. Dimana agnesi 
dari awal pembuatan iklan lowongan, seleksi, dan penerimaan mementingkan 
penampilan fisik terbeih dahulu. 
Pandangan Marx tentang komoditas berakar dari orientasi materilnya, 
dengan fokus pada aktivitas-aktivitas produktif para aktor. Pandangan Marx 
adalah bahwa didalam interaksi-interaksi mereka dengan alam dan dengan 
para aktor lain., orang-orang memproduksi objek yang mereka butuhkan 
untuk bertahan hidup. Objek-objek ini diproduksi untuk digunakan oleh 
dirinya sendiri atau orang lain didalam lingkungan terdekat. Inilah yang 
disebut Marx dengan nilai guna komoditas. Namun proses didalam 
kapitalisme merupakan bentuk baru sekaligus berbahaya. Para aktor bukannya 
memproduksi untuk dirinya atau asosiasi mereka, melainkan untuk orang lain 
(kapitalis). Produk-produk memiliki nilai tukar; artinya bukannya digunakan 




Komodifikasi tubuh yang terjadi dilihat dari bagaimana kapitalis 
melihat citra tubuh perempuan sebagai objek komoditi sehingga memberikan 
keuntungan bagi kapitalis. Tubuh perempuan yang sudah menarik kemudian 
“dibungkus” secantik mungkin dengan menggunakan pakaian dan make up, 
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sehingga dapat menarik perhatian konsumen. Tujuan menggunakan 
perempuan sebagai SPG adalah untuk menarik perhatian laki-laki sehingga 
menghasilkan keuntungan bagi pemilik modal. 
Tubuh SPG yang tinggi, langsing, putih, dan cantik dianggap sebagai 
tubuh ideal yang cocok untuk dijadikan SPG rokok. hal ini dapat kita lihat 
dari keriteria-keriteria yang harus dipenuhi oleh seorang SPG rokok. Kriteria 
pertama yang dicantumkan adalah bentuk fisik dari SPG rokok itu sendiri. 
Kemudian SPG diharuskan mengirim foto close up wajah dan keseluruhan 
tubuh, dengan mencantumkan nama, berat badan, dan tinggi badan. Dari awal 
pemilihan SPG rokok pemilik modal seakan menekankan SPG rokok yang dia 
inginkan. SPG rokok yang pemilik modal inginkan adalah SPG dengan 
karekter fisik yang dianggap sempurna atau ideal di dalam masyarakat. Dalam 
seleksi yang dilakukan oleh pemilik modal karekter fisik SPG rokok lah yang 
diutamakan terlebih dahulu.  
Terdapat pula perbedaaan pembayaran upah antar SPG dikarenakan 
perbedaan tinggi badan. Dimana SPG rokok terdapat 2 grade yaitu grade A 
dan grade B. Grade A memiliki penghasilan yang lebih besar dibandingkan 
grade B. Perbedaan penghasilan ini dipengaruhi oleh penampilan fisik SPG 
dan tinggi badan yang dimiliki oleh SPG. Hal ini semakin mendukung bahwa 
tubuh perempuan dijadikan objek komoditas untuk kepentingan keuntungan 





Tubuh perempuan yang menjadi milik perempuan itu sendiri dijadikan 
objek komoditi oleh kapitalis. Klasifikasi upah yang dilakukan oleh pemilik 
modal kepada SPG rokok seakan memberikan “harga” kepada tubuh 
perempuan. Upah yang didapatkan SPG grade A lebih tinggi dibandingkan 
upah SPG garde B hal ini seakan mengkalsifikasikan “harga” tubuh 
perempuan melalui bentuk tubuh perempuan itu sendiri. 
 
Dalam pekerjaan SPG rokok grade A dan grade B memiliki perbedaan 
kerje. Dimana untuk SPG rokok dengan grade A dia hanya berdiri menjaga 
stand rokok dalam suatu event. Tetapi SPG grade A tidak menutup 
kemungkinan untuk memasarkan produk rokok juga kepada konsumen. Untuk 
SPG rokok dengan grade B pekerjaannya mencari konsumen dengan 
berkeliling tempat event atau tempat yang telah diberitahukan sebelumnya 
oleh agensi. Grade B mencari konsumen dengan berpencar dan menawarkan 
rokok kepada konsumen disekitar area event yang diselenggarakan. Semakin 
banyak konsumen yang didapat semakin cepat pula target yang dicapai akan 
terpenuhi. 
Perbedaan grade dan perbedaan pekerjaan sesuai grade dapat 
dikatakan pemilik modal mengklasifikasikan perempuan melalui bentuk 
tubuhny. Dan mengklasifikasikan pekerjaan melalui grade SPG rokok. Grade 
A merupakan tingkat teratas dalam SPG rokok. karena tubuh perempuan yang 





B juga berbeda. Hal ini seakan menggambarkan bahwa pemilik modal 
membayar/ memberi upah SPG rokok sesuai dengan bagaimana bentuk tubuh 
dan kecantikan SPG rokok tersebut.  
Kriteria yang dicantumkan dalam iklan lowongan kerja SPG rokok 
menggambarkan bahwa kriteria utama yang paling teratas dicantumkan adalah 
kriteria tubuh SPG rokok. Seleksi untuk melamar menjadi SPG rokok harus 
mengirimkan gambar yang memperlihatkan bagaimana bentuk tubuh dan 
kecantikan SPG rokok itu sendiri. Menuliskan biodata dengan menuliskan 
nama, berat badan, tinggi badan untuk mengklasifikasikan tubuh SPG rokok 
sesuai dengan grade.  
Bayaran yang diterima SPG pun berbeda antara grade A dengan Grade 
B. Pembayaran untuk grade A lebih tinggi dibandingan pembayaran untuk 
SPG rokok grade B. Bayaran yang didapat oleh SPG rokok seakan 
menggambarkan bahwa bayaran tubuh SPG rokok sesuai dengan bagaimana 
bentuk fisik tubuh dari SPG rokok itu sendiri. Bukan pengalaman atau 
pendidikan yang dibutuhkan terlebih dahulu, tetapi bagaimana bentuk fisik 
yang diutamakan. Hal ini tidak lepas karena konsumen rokok kebanyakan 
merupakan kaum laki-laki. Untuk menarik konsumen membeli rokok objek 
citra tubuh perempuan digunakan untuk menarik perhatian dan mendapatkan 
untung dari hal tersebut.  
Hal ini tidak lepas karena sebagain besar konsumen rokok merupakan 





membeli produk rokok. ketika konsumen tertarik dan membeli produk rokok 
hal tersebut kemudian yang menjadi keuntungan bagi pemilik modal. Dimana 
produknya dikenal oleh masyarakat dan penjualan produk  menghasilkan 
keuntungan bagi pemilik modal. 
Komodifikasi adalah proses yang diasosiasikan dengan kapitalisme 
dimana objek, tanda-tanda diubah menjadi komoditas yaitu sesuai dengan 
tujuan utamanya terjual di pasar.
64
 Dalam hal ini pemilik modal telah 
mengubah objek citra tubuh perempuan menjadi komoditas dengan tujuan 
untuk menjual produk rokok kepasaran untuk menghasilkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Konstruksi citra tubuh perempuan yang dibangun oleh 
kapitalis adalah perempuan yang memiliki tubuh yang tinggi, langsing, cantik, 
kulit putih bersih dan berpenampilan menarik. Citra tubuh perempuan ini 
kemudian diubah menjadi objek untuk menjadi komoditi. Tujuannya untuk 
menghasilkan keuntungan bagi kaum kapital. 
Objek tubuh perempuan SPG kemudian diubah menjadi komoditi. 
Tubuh perempuan digunakan untuk menarik perhatian konsumen agar tertarik 
melihat produk rokok yang dipasarkan dan membeli produk rokok tersebut. 
Ketika para konsumen membeli rokok yang dijual oleh para SPG rokok maka 
hal itu menjadi keuntungan bagi kaum kapitalis. Produk yang dipromosikan 
oleh SPG rokok membuat masyarakat tau akan produk rokok Mild, ketika 
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konsumen tahu dan menyukai rokok yang dipasarkan oleh SPG rokok dalam 
sebuah event. Maka konsumen akan membeli produk yang sama dikemudian 
hari.  
“…Ketertarikan psikis sepertinya menjadi salah satu alas an kenapa rokok dijualnya 
sama perempuan. Dan rokok identic dengan para pemikir juga jadi mungkin cara 
penyeimbangnya dengan kenikmatan (salah satunya dari paras perempuan”65 
Konsumen laki-laki menjadikan tubuh perempuan sebagai objek yang 
dapat dinikmati. Pelecahan pun sering terjadi kepada SPG rokok namun SPG 
rokok tidak dapat melakukan tindakan yang berlebihan. SPG rokok 
diharuskan melaporkan tindakan yang melecehkan kepada TL yang sedang 
bertugas.  
Sirklus komoditas kapitalis memiliki tujuan untuk memproduksi lebih 
banyak uang. Komoditas-komoditas dibeli untuk mendapat keuntungan, 
bukan untuk digunakan. Didalam siklus kapitalis, yang dirujuk Marx sebagai 
“membeli untuk menjual”, aktor individual membeli sebuah komoditas 
dengan uang, kemudian mempertukarkannya lagi demi uang yang lebih 
banyak.
66
 Pemilik modal menggunakan SPG rokok dengan gambaran citra 
tubuh perempuan dalam masyarakat. Objek citra tubuh perempuan ini 
kemuadian dijadikan penarik keuntungan bagi pemilik modal. Dengan 
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menggunakan wanita cantik penjualan rokok dalam suatu event akan 
meningkat. Dan para konsumen akan tertarik untuk membeli rokok tersebut. 
Pemilik modal membayar SPG rokok untuk mendapatkan keuntungan 
lebih dari SPG rokok tersebut. keuntungan yang didapat adalah melalui 
penjualan rokok yang dilakukan oleh SPG rokok dalam suatu event. Sehingga 
pemilik modal mempekerjakan SPG rokok untuk mendapatkan keuntungan 
yang lebih banyak. Keuntungan yang lebihbanyak ini dikarenakan menjadikan 
objek citra tubuh perempuan sebagai komoditas untuk menarik perhatian 
pengunjung event. 
Pemilik modal mengeluarkan modal untuk mempekerjakan SPG rokok 
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari penjuala SPG rokok 
dalam event. SPG rokok merupakan komoditas untuk menarik lebih banyak 
keuntungan yang didapat. Pengunjung merasa tertarik untuk membeli produk 
rokok sebagain besar dikarenakan SPG rokok. Event rokok merupakan 






















Analisis Penelitian, 2017 
 Kapitalisme membuat perempuan sebagai pembentuk cita. 
Kapitaliseme menciptakan konstruksi citra tubuh perempuan untuk 
kepentingan pemilik modal. Kapitalis menciptakan bagaimana seharusnya 
bentuk tubuh perempuan melalui citra tubuh perempuan yang tercipta dalam 
masyarakat. Kapitalisme merupakan faktor pendorong terjadinya 
komodifikasi. Komodifikasi tubuh dalam penelitian ini dilihat dari bagaimana 
kapitalisme melihat citra tubuh perempuan sebagai objek komoditi. Dimana 































-perubahan dari nilai 



















penampilan fisik. Pemilik modal menjadikan objek citra tubuh perempuan 
SPG sebagai komoditi yang menguntungkan bai mereka. Bentuk komodifikasi 
tubuh perempuan yaitu dimana terjadi pereubahan makna dalam tubuh 
perempuan. Tubuh perempuan yang awalnya merupakan nilai guna menjadi 
nilai tukar. Tubuh SPG rokok memiliki stratifikasi dalam hal bentuk tubuh.  
Terdapat dua grade dalam SPG rokok yaitu grade A dan grade B. 
Grade A merupakan klasifikasi tertinggi dalam stratifikasi SPG rokok. 
Perbedaan grade juga mempengaruhi upah yang akan didapatakan SPG rokok 
nantinya. Dimana grade A memiliki upah yang lebih tinggi dibandingan grade 
B. Stratifikasi grade ini bukanlah berdasarkan pengalaman bekerja sebagai 
SPG rokok tetapi perbedaan grade ini berdasakan dari bentuk fisik dari SPG 
rokok tersebut. Pemilik modal akan memberikan upah kepada SPG rokok 
berdasarkan klasifikasi bentuk tubuh SPG rokok. 
 
4.4 Refleksi Pendidikan 
Tubuh perempuan merupakan hak dari perempuan itu sendiri. Namun 
dalam pekerjaan SPG rokok tubuh perempuan digunakan sebagai komoditi 
bagi para kapitalis. Tubuh perempuan dikomodifikasi untuk membuat 
keuntungan dalam pemasaran produk rokok. SPG rokok dikenal sebagai 
perempuan yang cantik, dengan tubuh tinggi dan berat badan ideal. Pemikiran 





perempuan tersebut. Masyarakat melihat bahwa menjadi seorang SPG 
haruslah cantik dan menarik. 
“Kalo jadi SPG itu harus menarik. Kan kalo SPG nya udah cantik terus bersih 
orangkan lebih tertarik buat ngeliat produknya. Dan emang kebanyakan SPG itu 
perempuan terutama SPG buat produk laki-laki. Ya pokoknya SPG rokok harus 
cantiklah biar kita enak juga ngeliatnya”67 
Pemikiran masyarakat mengenai SPG rokok terpusat pada perempuan 
cantik dan menarik. Hal ini juga membentuk pemikiran masyarakat mengenai 
seorang wantita yang menjadi SPG rokok haruslah cantik dan menarik. 
Dimana penampilan fisiklah yang diutamakan. Pemikiran masyarakat tentang 
SPG rokok harus cantik dan menarik dikarenakan pemikiranya yang telah 
terkonstruksi. Dimana perempuan menarik adalah perempuan yang cantik dan 
memiliki tubuh yang proposional.  
“Untuk jadi SPG hal yang paling penting itu sebenernya penmpilan fisik. Dan cantik 
itu harus. Modal utama SPG itu harus cantik. Yang diliat pertama kali sama agensi 
juga penampilan fisik dulu. Pas daftar yang harus dikirm foto profil kita. Jadi sih 
kalo menurut gue yang paling penting dari SPG ya harus cantik”68 
Keriteria yang harus dipenuhi oleh SPG rokok dan penampilan SPG 
rokok selama bekerja menimbulan padangan SPG rokok diharuskan 
perempuan dengan wajah cantik dan berpenampilan menarik. Untuk menjadi 
seorang SPG rokok hal yang diutamakan ialah penampilan fisik dari 
perempuan tersebut. SPG rokok identik dengan penampilan fisik yang 
menarik.  
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Komodifikasi tubuh perempuan SPG rokok berdampak negatif 
terhadap masyarakat. Masyarakat melihat perempuan yang menjadi seorang 
SPG rokok adalah perempuan cantik dan berani tampil seksi dalam 
pekerjaannya. Ketika seorang perempuan memiliki penampilan fisik yang 
menarik, maka ia dengan mudah mendapatkan pekerjaan sebagai SPG rokok. 
Perempuan yang bekerja sebagai SPG rokok merupakan perempuan yang 
berpenampilan fisik menarik. Masyarakt melihat bahwa pekerjaan SPG rokok 
identik dengan perempuan cantik. SPG rokok memberikan dampak positif dan 
negatif dalam masyarakat. Dampak positif adalah terserapnya tenaga kerja 
wanita. Dampak negatifnya adalah konstruksi pikiran masyarakat mengenai 
pekerjaan SPG rokok. Masyarakat terkadang memandang rendah dan negatif 
pekerjaan SPG rokok. Terdiskriminasinya perempuan dengan penampilan 
fisik diluar keriteria yang dicantumkan oleh agensi.  
Masyarakat hanya melihat bahwa seoarng SPG rokok haruslah cantik 
dan memiliki penampilan yang menarik. Penampilan SPG yang terkadang 
sensual juga membuat masyarakat berfikiran negatif terhadap pekerjaan SPG 
rokok. Pekerjaan SPG rokok menjadi pekerjaan yang identik dengan 
penampilan seksi dan fisik menarik. Terkonstruksinya pemikiran tersebut 
kedalam masyarakat membentuk pemikiran perempuan yang menarik didalam 







Kapitalis menjadikan objek citra tubuh perempuan sebagai komoditi 
untuk mendapatkan keuntungan dari event-event yang diselenggarakan. 
Konstruksi tubuh perempuan yang terbentuk didalam masyarakat mengenai 
tubuh perempuan menjadi salah satu faktor terbentuknya tubuh ideal. Tubuh 
ideal perempuan dimata sebagian besar masyarakat adalah tubuh yang 
memiliki tinggi semampai dengan berat badan ideal, ditunjang oleh wajah 
yang cantik dan kulit putih bersih, dan berpenampilan menarik. Hal-hal 
tersebutlah yang menjadi kriteria pemilik modal untuk mencari SPG rokok 
untuk event yang akan mereka selenggarakan. 
Tubuh perempuan dalam pekerjaan SPG rokok diklasifikasikan 
menjadi dua grade. Garde A dan grade B. Perbedaan grade ini juga 
mempengaruhi perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh seorang SPG. 
Dimana upah dari SPG grade A lebih tinggi dibandingan upah dari SPG rokok 
grade B. Perbedaan grade ini didasari dari perbedaan fisik berupa tinggi badan 
SPG rokok dan penampilan fisik dari SPG rokok itu sendir. Pemilik modal 
mempekerjakan SPG rokok dengan tujuan untuk mendapatkan modal yang 
lebih besar. Menggunakan SPG dalam penjualan rokok diharapkan dapat 
menarik perhatian para konsumen untuk membeli produk rokok yang 









Komodifikasi tubuh terjadi dalam pekerjaan SPG rokok dimana 
pemilik modal menjadikan tubuh perempuan sebagai komoditi untuk 
menghasilkan keuntungan. Konstruksi citra tubuh perempuan dilakukan oleh 
pemilik modal untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Kemudian 
citra tubuh perempuan dijadikan objek untuk dijadikan komoditas. Proses 
terjadinya komodifikasi tubuh perempuan adalah ketika pemilik modal dan 
agensi menerapkan kriteria SPG rokok. Diman dalam kriteria tersebut aspek 
fisiklah yang terlebih dahulu diutamakan oleh pemilik modal dalam 
pencaharian SPG. Dalam menjalankan pekerjaan sebagai SPG rokok, SPG 
dituntut untuk memiliki penampilan yang menarik. Citra tubuh SPG yang 
dirasa cantik kemudian SPG harus menggunakan pakian yang telah disipakan 
oleh agensi dan klien kemudian menggunakan make up agar selalu tampil 
cantik dan menarik perhatian para konsumen terutama konsumen laki-laki. 
Terdapat perbedaan grade pada SPG rokok, grade untuk SPG biasa, 
biasanya terdiri dari tiga yaiutu grade A, grade B, dan Grade C. Namun untuk 
SPG rokok terdiri dari dua grade saja yaitu Grade A dan Grade B. Dalam 





A dan grade B. Grade A ditugaskan untuk menjaga stand rokok, tetapi dia 
juga dapat menjual produk rokok kepada konsumen. Sedangkan grade B 
ditugaskan untuk berkeliling disekitar area event untuk mendapatkan 
konsumen. 
Kriteria yang biasanya dicari untuk SPG rokok grade A adalah 
memiliki tinggi badan ±170 cm, berat badan yang ideal (langsing), wajah 
yang cantik, kulit putih bersih, dan berpenampilan menarik. Sedangkan untuk 
kriteria SPG rokok untuk grade B biasanya memiliki kriteria tinggi ±160cm, 
berat badan ideal (langsing), wajah yang cantik, berpenampilan menarik. 
Perbedaan grade paling mendasar dilihat dari tinggi badan SPG rokok.  
Upah yang diteriam oleh SPG rokok pun berbeda, dimana upah yang 
diterima oleh SPG rokok sesuai klasifikasi grade yang dia miliki. Grade A 
mamiliki upah yang lebih tinggi dibandingkan grade B. Hal ini seakan 
menggambarkan bahwa pemilik modal mengklasifikasikan upah sesuai 
dengan bentuk tubuh dari SPG rokok itu sendiri. Ketika seorang SPG rokok 
memasuki klasifikasi yang tinggi maka ia layak mendapatkan bayaran yang 
lebih tinggi dibandingan grade B yang klasifikasinya berada dibawah grade A. 
Tubuh perempuan sekan diberi “lebel harga” oleh para pemilik modal sesuai 
dengan klasifikasi tubuhnya. 
Perbedaan kerja dan upah yang didapatkan oleh SPG rokok seakan 
mengkalisifikasikan tubuh SPG sesuai dengan keadaan fisik dirinya. Grade A 





tersebut. Grade A juga bertugas untuk berpose jika ada foto yang ingin 
diambil di stand rokok.  Sedangkan Grade B ditugaskan berkeliling disekitar 
arena event untuk mendapatkan konsumen supaya membeli produk rokok 
mereka.  
Bentuk komodifikasi yang dilakukan oleh pemilik modal kepada SPG 
rokok berupa pemanfaatan objek citra pemerempuan sebagai komoditi. 
Kecantikan wajah dan penampilan fisik perempuan ditunjuang dengan 
pakaian yang menarik perhatian. Hal tersebut merupakan bentuk komodifikasi 
tubuh yang dilakukan oleh pemilik modal kepada SPG rokok. SPG rokok 
dituntut untuk berpenampilan menarik untuk menarik keuntungan sebesar-
besarnya. Terjadi komodifikasi tubuh yang dilakukan oleh pemilik modal 
kepada SPG rokok. Dimana objek citra tubuh perempuan SPG rokok 
digunakan untuk kepentingan keuntungan pemilik modal. Tubuh perempua 
dijadikan daya tarik untuk mendapatkan perhatian dan keuntungan masyarakat 
melalui penjualan produk. Terdapat stratifikasi grade dalam SPG rokok yang 
mempengaruhi bayaran SPG rokok itu sendiri. Stratifikasi grade ditentukan 
berdasarkan keadaan fisik dari SPG rokok itu sendiri. SPG akan mendapatkan 
bayaran lebihh tinggi bila tubuhnya memiliki tinggi ±170cm dengan berat 
badan yang proposional dan fisik yang cantik dan menarik. Pemilik modal 
menggunakan perempuan demi keuntungan mereka. Rokok merupakan 
produk yang identic dengan laki-laki hal ini yang dilihat oleh pemilik modal. 









Perkembangan zaman membuat peran perempuan semakin terlihat 
didalam masyarakat. Tetapi tubuh perempuan sering dimanfaatkan oleh 
pemilik modal demi keuntungan mereka. Diharapkan peran serta perempuan 
dapat lebih ditingkatkan lagi. Perempuan tidak hanya berada di balik layar 
tetapi juga tampil dalam pembangunan sistem ekonomi. Pemilik modal tidak 
lagi memandang perempuan sebagai komoditas untuk dimanfaatkan.  
Pemerintah membuat peraturan mengenai penggunaan tubuh 
perempuan dalam konteks seksualitas. Iklan dalam media massa diubah lebih 
kearah bagaimana tubuh perempuan tidak dikomodifikasi. Pemerintah 
memiliki langkah tegas terhadap penggunaan tubuh perempuan dalam 
berbagai hal. Tidak digunakannya tubuh perempuan untuk mengiklankan 
barang atau produk yang berbau dengan laki-laki. Tubuh perempuan menjadi 
hak perempuan itu sendiri tanpa adanya campur tangan kapitalis untuk 
memanfaatkan tubuh perempuan demi keuntungan mereka sendiri. Perlunya 
penanaman nilai mengenai tubuh perempuan. Sehingga tubuh perempuan 
tidak lagi dipandang sebagai komoditas yang menguntungkan. Penanaman 





media massa atau media pendidikan. Nilai yang menghargai tubuh sebagai 
milik pribadi dan bukannya komoditas yang menguntungkan kapitalis. 
Masyarakat lebih mengharagi perempuan. Memberikan perempuan 
berkreasi dan berkarya tanpa memanfaatkan tubuh perempuan untuk suatu 
kepentingan tertentu. Memandang perempuan bukan hanya sebagai objek 
seksualitas saja. Masyarakat harus lebih menghargai perempuan. Dalam hal 
ini perempuan yang menjadi SPG pun harus berani bersuara atau memberikan 
pendapatnya kepada agensi, perusahaan, dan pemerintah mengai peraturan 
penggunaan tubuh perempuan. SPG harus sadar akan kepemilikin dirinya 
akan tubuhnya sendiri dan sadar untuk tidak dimanfaatkan dan dimanfaatkan 
tubuhnya untuk kepentingan keuntungan semata.  
Perusahaan mencari cara bagaimana mengiklankan atau memasarkan 
produknya tidak hanya menggunakan tubuh perempuan untuk keuntungan. 
Tetapi juga meningkatkan kualitas dari produk yang dijual kepasaran. 
Perusahaan harus menghargai dan memebrikan hak kepada perempuan untuk 
bekerja tanpa memanfaatkan bagian tertentu dari tubuh perempuan. 
Perempuan bukan dilihat sebagai objek seksualitas untuk menarik perhatian 
laki-laki. Bagitupun dengan agensi pencaharian SPG. Semua orang dan 
perempuan berhak untuk mendapatkan pekerjaan. Tidak ada pembedaan yang 
disebabkan oleh perbedaan fisik. Dihapuskannya perbedaan perlakuan 
dikarenakan bentuk tubuh perempuan itu sendiri. Mencari SPG dengan 





mengeksploitasi tubuh perempuan. Adanya ketegasan dari agensi untuk 
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Hasil Wawancara bersama NN selaku SPG Rokok: 
Nama    : NN 
Umur   : 21 tahun 
Pendidikan  : Lulusan Perguruan Tinggi 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta dan SPG/Usher  
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 29 September 2017 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan sudah bekerja jadi 
SPG? 
Dari umur 17 tahun udah nyoba jadi 
SPG 
2. Bagaimana awal jadi SPG? Awalnya itu ikut SPG di event olah raga 
gitu. Kan dikasih tau temen jadi ikutan. 
Jadi SPG pengen ngerasain nyari duit. 
3. Kalo SPG an kapan aja? SPG an kalo ada event aja atau hari 
libur. Kan uangnya lumayan buat 
tambahan.  
4. Biasanya kalo perekrutan SPG gitu 
tau dari mana? 
Kan ada group SPG/Usher gitu. Isinya 
tuh kaya info lowongan-lowongan ada 





5. Kalo prosedur ngelamar SPG 
rokok kaya gimana? 
Awalnya kan kita di suruh kirim foto ke 
agensinya. Terus dari foto itu biasanya 
diseleksi dulu. Kalo agensinya mau 
nanti kita dihubungin lagi buat diukur 
tinggi sama berat badan sama muka 
diliat sesuai ngga sama yang kita kirim 
ke mereka. Biasanya kalo badannya 
gemuk atau gimana gitu, ngga diterima. 
Biasany diterima ngganya dirikimin 
SMS kurang lebih sih seminggu dikasih 
tau nya Nah abis itu nanti kiita 
dihubungin lagi masuk atau ngga nya. 
Terus abis itu kita dateng lagi buat 
dibreefing. Terus dikasih baju sama 
dikasih tau cara penjualannya gimana.  
6. Berapa penhasilan dalam satu kali 
event rokok? 
Kalo gaji tuh tergantung eventnya apa. 
Tergantung grade nya juga sih. Kan 
grade SPG rokok ada dua tuh yang A 
sama yang B.  
7. Kalo baju yang biasanya 
digunakan tuh kaya gimana? 
Tergantung event. Ada yang seksi ada 
yang bias-biasa aja. 
8. Suka dukanya jadi SPG gimana? Ya sukanya kan kerja dapet uang. 
Dukanya aku sih ngga ada ya paling 
digoda-godain doang. Kalo digodain ya 
senyumin aja. 
9. Menurut kamu hal yang penting 
dalam pekerjaan SPG rokok itu 
apa?  
Untuk jadi SPG hal yang paling penting 
itu sebenernya penmpilan fisik. Dan 
cantik itu harus. Modal utama SPG itu 
harus cantik. Yang diliat pertama kali 
sama agensi juga penampilan fisik dulu. 
Pas daftar yang harus dikirm foto profil 
kita. Jadi sih kalo menurut gue yang 







Hasil Wawancara dengan PD selaku SPG Rokok: 
Nama    : PD 
Umur   : 22 tahun 
Pendidikan  : Lulusan Perguruan Tinggi 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta dan SPG/Usher  
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 1 Oktober  2017 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan sudah bekerja jadi 
SPG? 
Pertengahan tahun 2013 
2. Bagaimana awal jadi SPG? Awalnya jadi SPG roti didaerah Senayan 
pas orang pagi-pagi CFDan. Awalnya 
pengen tau doang rasanya jadi SPG kaya 
gimana, terus karena uang yang dihasilin 
jadi SPG lumayan jadi nyari-nyari lagi 
event-event SPG an. 
3. Kalo SPG an kapan aja? Kalo ada event yang dirasa cocok sama 
waktu luang. 
4. Biasanya kalo perekrutan SPG gitu 
tau dari mana? 
Dari temen kalo ngga nyari di medsos. 
5. Kalo prosedur ngelamar jadi SPG 
gimana? 
Kan kita awalnya disuruh ngirim foto 
dulu, biasanya sih di grid gitu. Kadang-
kadang kita disuh foto ngga pake make 
up jadi lebih keliatan kali ya muka kita 
kaya gimana. Terus disuruh ngirim berat 
badannya berapa tinggi badan terus 
domisili. Biasanya suruh kirim domisili 





biasnya sesuai domisili kita 
6. Berapa penhasilan dalam satu kali 
event rokok? 
Lumayan sih 
7. Kalo baju yang biasanya 
digunakan tuh kaya gimana? 
Seragam udah dapet dari agensi nya. 
Biasanya gue disuruh pake heels. Ada 
sanksi kalo ngelanggar. Aturannya ada 
yang kena 50 ribu kalo sekali 
ngelanggar. Sanksi kena kalo ada TL 
(Team Leader) dateng ke tempat kerja. 
8. Suka dukanya jadi SPG gimana? Pernah waktu itu digodain karena make 
celana pendek. Sama dipandang orang 
sebelah mata. 
9. Menurut kamu hal yang penting 
dalam pekerjaan SPG rokok itu 
apa?  







Hasil Wawancara dengan M selaku SPG Rokok: 
Nama    : M 
Umur   : 26 tahun 
Pendidikan  : Lulusan SMA 
Pekerjaan  : SPG  
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 20 November  2017 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan sudah bekerja jadi 
SPG? 
Dari 2009 
2. Bagaimana awal jadi SPG? nyari penghasilan aja. Coba nyari duit 
sendiri. Kan soalnya udah ngga ada 
ayah, jadi nyari kerja buat bantu mama, 
kan uangnya lumayan.  
3. Kalo SPG an kapan aja? Kan gue SPG tetap juga jadi kalo untuk 
rokok itu kalo misalnya ada waktu luang 
aja. Inikan lagi free 
4. Biasanya kalo perekrutan SPG gitu 
tau dari mana? 
Biasanya nyari sendiri di media sosial 
kalo ngga internet. Biasanya sih dari 
temen yang ngasih tau. 
5. Kalo prosedur ngelamar jadi SPG 
gimana? 
Untuk SPG rokok biasanya ngirim foto 
dulu sama orangnya. Nanti dipanggil 
lagi buat seleksi selanjutnya itu gimana. 
6. Berapa penhasilan dalam satu kali 
event rokok? 
Bayarannya lumayan sih. Bisa 400-500 
tergantung event.  
7. Kalo baju yang biasanya 
digunakan tuh kaya gimana? 
Kalo baju buat SPGan itu ada celana ada 





8. Suka dukanya jadi SPG gimana? Biasa aja sih. Paling digodain doang 
9. Menurut kamu hal yang penting 
dalam pekerjaan SPG rokok itu 
apa?  






Hasil Wawancara dengan FB selaku SPG Rokok: 
Nama    : FB 
Umur   : 25 tahun 
Pendidikan  : Lulusan Perguruan tinggi 
Pekerjaan  : SPG  
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 20 November  2017 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan sudah bekerja jadi 
SPG? 
Udah 6 tahun jadi SPG 
2. Bagaimana awal jadi SPG? Buat nyari sambilan sambil kuliah 
3. Kalo SPG an kapan aja? Kalo ada event yang pas sama hari libur. 
Disesuaikan sama jadwal kuliah. 
4. Biasanya kalo perekrutan SPG gitu 
tau dari mana? 
Dari media sosial 
5. Apa saja kriteria untuk menjadi 
SPG rokok? 
Biasanya kriterianya tinggi 165 cm, 
berpenampialn menarik, komunikasi 
baik. 
6. Kalo prosedur ngelamar jadi SPG 
gimana? 
Prosesnya pertama kirim foto. Nanti 
kalo foto lolos seleksi. Nanti dipanggil 
buat interview. Kalo dari kliennya setuju 
baru nanti diterima. Seleksinya ngga 
perlu pake ijazah. Cuma diliat tinggi 
berat badan diliat juga facenya. Gitu aja 
sih. 
7. Berapa penhasilan dalam satu kali 
event rokok? 





8. Kalo baju yang biasanya 
digunakan tuh kaya gimana? 
Kalo soal baju biasanyakan baju undah 
dikasih dari agensi. Ketentuan dari 
agensinya mau gimana. Kadang make 
celana kadang make dress. Jadi baju 
udah ditentuin sama agensi kita make 
baju apa. 
9. Suka dukanya jadi SPG gimana? Kayanya sama ya paling digodain doang 
10. Menurut kamu hal yang penting 








Hasil Wawancara dengan GM selaku agensi SPG Rokok: 
Nama    : GM 
Umur   : 26 tahun 
Pendidikan  : Lulusan perguruan tinggi 
Pekerjaan  : perekrut SPG rokok 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tanggal dan waktu : 7 November  2017 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Kalo penjualan apa hanya 
perempuan saja yang 
dipekerjakan? 
Ada kok SPG cowok, cuman itu 
tergantung sama permintaan klien sama 
ada event apa. Biasanyanya sih dipake 
kalo ada acara TV atau yang SPG 
handphone gitu kan ada ya. 
2. Biasanya Kriteria untuk jadi SPG 
rokok itu apa saja ya? 
Kalo untuk SPG itu ada gradenya ya. 
Kalo kriteria itu sesuai sama 
gradenya,makin tinggi gradenya makin 
tinggin juga kriteria yang diminta. Kaya 
misalnya grade A itu biasanya harus 
cantik, tingginya mungkin 170cm, terus 
harus ramah. Mungkin makin tinggi 
badannya makin tinggi juga gradenya. 
Grade untuk SPG sendiri itu sampe C 
tapi untuk SPG Rokok gradenya itu 
biasanya grade A kalo ngga grade B 
3. Kalo SPG rokok Grade A sama 
grade B itu tugasnya sama ngga 
ka? 
Biasanya kalo yang grade A dia jaga 
stand gitu tapi kalo ada yang beli dia 
juga ikut jual rokoknya. Kalo yang grade 
B dia yang keliling-keliling event buat 
promosiiin sama masarin rokoknya. 





grade B keliling tempat event kalo yang 
garde A jaga stand. 
4. Berarti yang dilihat dari SPG 
mukanya dulu ya ka?  
Awalnya tampilannya dulu kaya gimana, 
kan kita ngikutin permintaan klien 
maunya SPG nya kaya gimana. Jadi kita 
ngeliat permintaan klien 
5. Kalo untuk info lowongan kerja 
SPG biasanya kakak bikin 
dimana? 
Kalo kita bikin lowongan biasnya di 
group, atau broadcast, atau ngga lewat 
mesia sosial lain. Yang bisa dibaca sama 
semua orang. Supaya kita juga cepet 
dapet orangnya. Kan kalo di media 
sosial gitu banyak yang liat”. 
6. Untuk pemasangan iklan biasanya 
berapa lama kak sebelum event 
diadakan> 
Biasanya pemasangan iklan lowongan 
SPG rokok buat event gitu, kita 
masangnya dari satu bulan atau satu 
minggu sebelum evennya diadain. Jadi 
kita ada watu juga buat seleksi gitu. 
7. Kenapa ya ka kalo SPG rokok itu 
kayanya kriterianya harus cantik 
terus berpenampilan menarik? 
Jadi SPG rokok itu harus cantik biar 
menarik. Kan kalo dia cantik terus 
penampilan dia menarik bisa menarik 
pengunjung juga. Kan kalo orang udah 
tertarik, produknya bisa kejual. Apa lagi 
rokok kayanya kan yang ngerokok 
kebanyakan cowo. Pokoknya untuk 
menarik perhatian calon pembeli 
makannya SPG rokok harus cantik. 
8. Kalo untuk keterbukaan pakaian 
itu gimana ya ka? 
Pakaiannya itu ditentukan sama 
kliennya, kliennnya itu maubikin event 
apa terus pakaiannya disesuaikan 
dengan event. Agensi juga kadang-
kadang yang menentukan pakaian yang 
dipake SPG waktu kerja. Tapi semuanya 





9. Berarti pakaian itu ditentukan oleh 
klien ya ka? 
Iya biasanya ditentuin sama klien. Kalo 
seksi biasnya tuh SPG otomotif atau 
yang bawa papan di ring tinju. SPG 
rokok juga ada pakaiannya yang seksi 
tapi dilihat dari event apa dulu. 
10. Kalo perekrutan biasnya kaya 
gimana ka? 
Untuk perekrutan SPG biasanya SPG 
nya kirim foto dulu sama biodatanya nah 
dari situ kita saring. Terus kita suruh 
mereka dateng buat ngukur tinggi sama 
berat badan. Terus nanti kalo klien 
cocok dan mau kita pake dia buat jadi 
SPG. 
11. Kalo untuk bayaran SPG kaya 
gimana ka? 
Bayaran biasanya udah kita cantumkan 
di info lowonga. Terus tergantung grade 
makin tinggi grade makin tinggi 
bayarannya. 
 
12. Kalo SPG rokok ngelanggar 
peraturan yang udah disepakati 
bersama ada sanksinya ngga ka? 




13. Kalo Misalnya ada pelecehan sama 
SPG rokok tidank lanjutnya 
gimana ya ka? 
Kalo misalnya ada pelecehan gitu sama 
SPG rokok. SPG harus lapor sama TL 
yang bertugas. Soalnya SPG rokok ngga 
bisa ngambil tindakan sendiri karena dia 
masih menggunakan seragam dan 
diarena event yang berlangsung. 
Pokoknya kalo ada kejadian kaya gitu 
TL yang bertindak sama orang yang 
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